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ABSTRAK

Rosyida Wijayanti. 2012. Peran Wanita Karir Dalam Pengamalan |badah
Sholat Wajib Putra-Putrinya (Studi Kasus SMA Negeri 9 Malang).
Skrips, Jurusan Pendidikan Agama lIslam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Isam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Dra. Hj. Siti Annijat M, M .Pd

Sholat merupakan salah satu bentuk pengamalandiesdiagama Islam,
dalam kehidupan yang berhubungan langsung kepddh AWT. Peran wanita
sebagai ibu merupakan peran yang cukup vital darembentuk pribadi anak.
Hal ini disebabkan keterikatan anak dengan ibumjaksdalam kandungan dan
keterikatan itu dibawa sampai anak lahir dan tumtetwasa. Dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, perempuan modern menghaéapn ganda yakni sebagai
wanita karir dan sebagai ibu rumah tangga. Dalang@®alan ibadah sholat
wajib putra-putrinya, seorang ibu memiliki peramipeg dalam keluarga. Wanita
yang berperan ganda harus dapat melaksanakantuggesiya sehingga antara
karir dan tugas rumah tangga harus seimbang okem&atu dalam penelitian ini
meneliti bagaimana peran wanita karir dalam pentg@midbadah sholat wajib
putra-putrinya.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk untuk eig#nsejauh mana
peran wanita karir yang beliau selain sibuk bekehaliau harus mendidik
anaknya, khususnya dalam pengamalan ajaran agakayanyaitu sholat. Dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengarerapa ibu wali murid
SMA Negeri 9 Malang.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan degkrialitatif,
mendiskripsikan beberapa data yang diperoleh dpearigan dengan wawancara,
observasi, dokumentasi. Selanjutnya dilakukan dengaalisis data dengan
mengklasifikasikan hasil wawancara dengan resporfsielain itu, proses analisa
tersebut juga didukung dengan kajian pustaka sebefgaensi untuk memperkuat
data yang diperoleh dari lapangan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dergdoerapa ibu wali
murid SMA Negeri 9 Malang, penulis mengklasifikaskbeberapa peran wanita
karir dalam pengamalan ibadah sholat putra-putripgdu: Membiasakan anak
sholat lima waktu sejak dini, menegur dan mengkeyatmenasehati, memberi
contoh, memilihkan sekolah islam untuk anak, mes#kan anak untuk
membawa perlengkapan sholat (seperti: rukuh damgasaat sekolah dan
berpergian, memberi hadiah, mengontrol anak deteggon dan sms, dan
termotivasi dalam diri sendiri karena keadaan kgla&ekurangan.

Kata Kunci: Peran Wanita Karir, Pengamalan | badah Putra-Putrinya
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ABSTRACT

Rosyida Wijayanti. Of 2012. The Role of Career Women In Worship Prayer
observances compulsory Son Daughter (SMA Case Study 9 Malang).
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah, State
Islamic University Malang Maulana Malik Ibrahim. Supervisor: Dra.
Hj. Siti Annijat M, M Ed

Prayer is one form of the practice of Islamic religs education, in life
that relate directly to God. The role of women asthars is a pretty vital role in
shaping children's personalities. This is due tachiment to the child with his
mother in the womb and the attachment was takahthatchild is born and grow
up. In living everyday life, modern woman faces thml role as a career woman
and a housewife. In the practice of compulsoryydpilayers for their child, a
mother has an important role in the family. Womethwa double play should be
able to carry out its tasks so that between caardrhousehold duties should be
balanced so that in the current study examines thewole of career women in
the practice of compulsory daily prayers for traiid.

The purpose of this study was to examine the extenthich women's
roles in addition to a busy career he worked, heulsheducate their children,
especially in the practice of his religion, namglyayer. From interviews
conducted by author with some maternal parents SNfalang.

In this study used a qualitative descriptive apphoaescribe some of the
data obtained from field interviews, observatiolmcuimentation. Further data
analysis was performed by classifying the resuitmterviews with respondents.
In addition, the analysis is also supported bydiigre review as a reference for
strengthening the data obtained from the field.

The results of interviews conducted by author siime maternal parents
SMA 9 Malang, the authors classify some career wosnele in the practice of
daily prayers for their child, namely: Familiarigkildren praying five times early
on, admonish and warn, advise, give an examplepsghdslamic school for
children, get children to bring prayer materialsc{s as: rukuh and gloves) when
the school and travel, gift giving, control of tbleild by phone and sms, and self-
motivated because of lack of family circumstances

Keyword: The Role of Career Women, the practice of Wor ship Son Daughter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang pla¢isgr perananya
bagi kesejahteraan sosial dan kelestarian anggoigetanya terutama anak-
anaknya. Keluarga merupakan lingkungan sosial y&rgenting bagi
perkembangan dan pembentukan pribadi anak. Keluagapakan wadah
tempat bimbingan dan latihan anak sejak usia dd@in diharapkan dari
keluargalah seseorang dapat menempuh kehidupaneggam baik dan
sukses.

Peran orang tua mendidik anak dalam rumah tangggatah penting,
karena anak merupakan amanah dan tanggung jawall@ddr SWT yang
harus dibimbing dengan sebaik mungkin agar memaderasi yang sholeh-
sholehah dan memiliki akhlak mulia. Dari rumah @agula seseorang anak
mula-mula memperoleh bimbingan dan pendidikan deang tuanya. Tugas
ibu dan ayah adalah sebagai guru, pendidik utamapeéatama bagi anak-
anaknya dalam menumbuhkan kekuatan fisik, mentatatzani mereka.

Demikian pula Islam memerintahkan agar para oraray lierlaku
sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarga sentkewajiban untuk

memelihara keluarga dari api neraka, sebagaimaneFRiAllah :

! Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), hal. 35



D Rl Kl 158 1,502 (il Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharaldiimu dan
keluargamu dari api neraka...” (Q.S At-Tahrim? 6)

Ayat di atas terkandung makna bahwa keselamatamarige harus
lebih dahulu mendapat perhatian dari pada kesetamailsyarakat, karena
keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpwa pabelamatan
keluarga.

Mengenai pendidikan anak, maka yang paling besaggraehnya
adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikaakaamnaknya walaupun
tentunya keikut-sertaan bapak tidak dapat diabaikegitu saja. lbu
memainkan peran penting dalam mendidik anak-anak®sjak seorang anak
lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. miierupakan orang yang
mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temga dan mula-mula
dipercayainya.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, perempuan demmo
menghadapi peran ganda yakni sebagai wanita kanrsgbagai ibu rumah
tangga. Peran ganda yang harus dijalani tersebutyebabkan wanita
menghadapi tugas-tugas yang lebih berat jika dibgkdn dengan laki-laki.
Peran wanita sebagai ibu rumah tangga merupakam p@ng cukup vital
dalam membentuk pribadi anak. Hal ini disebabkaerkeatan anak dengan

ibunya sejak dalam kandungan dan keterikatan avda sampai anak lahir

? Al Quran dan terjemah (Jakarta: Depag RI, 1999), Q.S At-Tahrim: 6
? Zakiah Darajat, op. cit.



dan tumbuh dewasa. Dengan kondisi demikian washagai ibu mempunyai
langkah-langkah untuk mengarahkan anak-anaknyandalenentukan pilihan
pendidikannyé.

Kepribadian dan wawasan yang memadai dari seorbungdalam
membina anak sangat diperlukan. Sejak lahir, ibumilile peran sebagai
pendidik pertama dan pemberi suri tauladan bagk-anaknya. Di awal
pertumbuhan, ibu menjadi guru dan teman bagi anakikubelajar dan
memahami kehidupan. Bahkan meski anak sudah menapak sekolah,
peran ibu juga masih penting dalam membimbing aéikgkungan keluarga
dan pergaulan. Posisi penting seorang ibu inilaigyaenyebabkan seakan-
akan seorang ibu tidak “disarankan” untuk menitirkgi luar rumalt’

Di era modern, peluang perempuan untuk tampil dakaboir di luar
rumah menjadi terbuka. Dalam keluarga suami dandatma-sama bekerja
mencari nafkah keluarga bukan menjadi fenomena y&aig. Bahkan
perempuan tampil sebagai aktivis, politisi, bahkamimpin,bukan menjadi
sesuatu yang aneh di masyarakat. Namun hal ink tlgrarti peran ibu
sebagai guru pertama bagi anak bisa dilepaskamaiggdu yang berkarir di
luar rumah harus mampu membangun peran gandanygmaseibu rumah
tangga dan wanita kafir.

Mendidik anak bukanlah hal yang mudah, karena nagndanak

sangatlah memerlukan kesabaran. Apalagi anak yedgng masa pubertas

*lwan Irawan Wijaya, 2010, Wanita Karier Diantara Pekerjaan dan Pendidikan Anak
(http://www.simpuldemokrasi.com/kilasan-nasional/berita-nasional/2376-wanita-
karier-diantara-pekerjaan-dan-pendidikan-anak.html, diakses 2 Juli 2011)

> Ibid
® Ibid



atau dalam masa menuju kedewasaan. Kita harus lehilkhati dalam
memberi mendidik mereka jangan sampai mereka tenes pada hal-hal
yang kurang baik. Karena pada masa remaja keirgfinan anak tentang
suatu hal sangatlah besar sehingga mungkin mekelamencoba hal yang
belum pernah dilakukan sebelumriya.

Para remaja menghadapi pula problema yang menyaagama dan
budi pekerti, karena masa remaja adalah masa tmlaul keraguan terhadap
kaidah akhlak dan ketentuan agama. Keraguan atamkangan itu mungkin
berakhir dengan tunduk kepadanya (kepatuhan) atanemtangnya.
Kebimbangan pikiran remaja itu, tercermin dari kialg laku merek&.

Dalam pendidikan agama Islam orang tua khususnyanémpunyai
peranan yang sangat penting yaitu sebagai pendigfikpembimbing kesiapan
anak dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Odebn& itu ibu harus
mampu menjadi tauladan bagi putra-putrinya. Kelaaaglalah lingkungan
pertama penanaman nilai agama dalam diri sang &aaéna keluarga yang
dikenal oleh anak sebelum anak itu mengenal ling&anluar, Ibu sangat
berperan dalam memberikan perhatian yang cukup dee@aaknya agar
memiliki kesiapan dalam melaksanakan ajaran Islam.

Agama memegang peran penting dalam menata kehidupansia,
baik dalam penataan hidup pribadi maupun penat&up thersama dalam

masyarakat. Kesanggupan seseorang menampilkannitéiaiagama dalam

7 Admin, Strategi Mengasuh Anak Remaja Anda yang di Luar Kontrol
(http://sekeluarga.com/mendidik-anak/strategi-meunlya@nak-remaja-anda-yang-diluar-kontrol/
diakses 1 september 2011)

8 Zakiyah Darajat, Problema Remaja di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 172




kehidupannya sebagai suatu ketrampilan sosial sdeggantung pada kuat
lemahnya sikap religius yang ada dalam jiwanya.afsikeligius tersebut
terampil dalam bentuk tindakan dan perilaku terpadagkungan selaras
dengan apa yang diperintahkan oleh ajaran ajama.

Pendidikan agama yang akan membentuk anak memjadn iyang
beragama, bertutur kata baik dan bertingkah lalkwgae baik pula. Sikap
keagamaan pada anak harus selalu diasah sejaldinsiagar anak dapat
mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam gartdan hingga dewasa
anak terbiasa untuk berpengetahuan agama dengangnaebagai bekal
pergaulannya dalam lingkungan masyarakat. Kebiasatnrk mengenal dan
menjalankan agama sejak kecil pada umumnya meropbkateng yang
kokoh bagi seseorang dalam menjaga moralitasngagiih-tengah pergaulan
masyarakat.

Sholat adalah salah satu bentuk pengamalan peadidigama Islam,
dalam kehidupan yang berhubungan langsung kepalddn AWT. Dalam
suatu riwayat yang menyebutkan bahwa sesunggugnyal aeseorang
hamba-hamba yang pertama-tama diperhatikan pad&ahadalah sholat.
Bila ternyata sholat baik dan sempurna, maka dirsholatnya mereka itu
dan semua amalan lainnya sebaliknya bila ternyabdéatya masih kurang,
maka ditolak sholatnya dan semua amalan-amalamyaif

Selain itu sholat dapat menciptakan ketenangan §elzagai sarana

pembinaan moral yang tinggi dan mengandung perahdildisiplin.

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 13
% 1mam Al-Ghozali, lhya Ulumddin: Cahaya Di belakang Shalat khusu’, Terjemahan Drs Rasihin
Agami (Solo: CV Ramadhan, 1988), hal. 47



Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW sebagai befikmotal yang
pertama kali akan dihisab bagi seorang hamba dieamat adalah sholatnya,
jika sholatnya baik maka baik pula segala amalamya lain, jika sholatnya
rusak maka rusak pula segala amal yang lain”

Kehangatan dan rasa aman merupakan dasar berkemyhang
hubungan emosional yang baik antara orang tua dak. &elain itu juga
hubungan yang penuh perhatian dan stimulasi sadgmttuhkan oleh
perkembangan yang sehat bagi anak. Perhatian ydagikdn oleh ibu
terhadap anak sangat diperlukan karena ibu adadatbipa pribadi yang
pertama dalam hidup an&k.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengamalamagdslam
siswa SMA diantaranya adalah:

1. Faktor dari dalam (intern), yaitu pendidikan agaamak dan kesadaran
anak untuk menjalankan kewajibannya.

2. Faktor luar (ekstern), yaitu orangtua, khususnyg Kedekatan ibu dan
anak, cara ibu mengajar dan mendidik anaknya

3. Faktor lingkungan, yaitu lingkungan sekolah (akkiagkahlaku dan
pergaulan teman, guru dan warga sekolah), lingkungasyarakat dimana
keluarga tinggal.

Dari beberapa faktor diatas, lbu sangat berpengaerhadap
pengamalan ajaran agama Islam anaknya karena gepdidama dan utama

bagi anak dalam keluarga adalah ibu. Ibu bisa ndergahabat saat anak

! Zakiah Darajat, Islam dan Peran Wanita (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1986), hal. 56



menghadapi permasalahan/problem dan saat anak rovbioiagung terhadap

pilihan hidupnya, ibu dapat mengarahkan yang tkrb&eteladanan sang ibu

menjadikan anak dapat meniru dan bertingkah lakuaedengan apa yang
diajarkan oleh ibu. Dengan bimbingan dari ibu, adagat mandiri dan dapat
menyeleksi hal-hal yang terbaik atau tidak untwdupnya saat ini dan dewasa
kelak.

Tetapi pada kenyataanya ibu tidak selalu bisa makare perhatian
yang sepenuhnya terhadap putra-putrinya karenakeelisibukkan dengan
kepentingan kerja maupun kepentingan yang lainy&8amwanita yang setelah
lama bekerja di kantor mereka merasa pasrah dasataggup lagi apabila
mereka diharapakan untuk berperan sebagai ibu rduarajga dan ibu dari
anak-anaknya.

Sering kita lihat kesibukan ibu menyebabkan keting@a masalah
pendidikan dan akhlak anak. Dengan menyerahkamgatapembantu atau
pasrah pada sekolah maka anak tidak bisa menjpdrtsgang diharapkan
sang ibu, karena dalam perkembangan usianya anatdgkunendapatkan
perhatian, khususnya dalam pengamalan ajaran agadsajuga ibu yang
sudah memberikan perhatiannya secara penuh kepedkaanaknya tetapi
pengamalan agama anak masih kurang baik, termasink giswa siswi SMA
Negeri 9 Malang. Berdasarkan latar belakang tetsganulis tertarik untuk
meneliti seberapa besar peran wanita karir dalanggdaman ibadah sholat
wajib putra-putrinya SMA Negeri 9 (studi kasus sssiswi sma negeri 9

malang).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulisrmeskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran wanita karir dalam pengamalan libsidialat wajib
putra-putrinya?

2. Bagaimana pelaksanaan pengamalan ibadah sholatpuaija-putri
wanita karir?

3. Apa hambatan peran wanita karir dalam pengamagatatbsholat wajib
putra-putrinya?

4. Apa solusi mengatasi hambatan peran wanita kaandpengamalan

ibadah sholat wajib putra-putrinya?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuarpéaelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana peran wanita kariandgbengamalan
ibadah sholat wajib putra-putrinya.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengamalan ibadalatsWvalib putra-
putri wanita karir.

3. Untuk mengetahui hambatan peran wanita karir dglangamalan ibadah
sholat wajib putra-putrinya.

4. Unntuk mengetahui solusi mengatasi hambatan peeanitavkarir dalam

pengamalan ibadah sholat wajib putra-putrinya.



D. Kegunaan Pendlitian.
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka kegumpeaelitian ini

adalah:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan:
Sebagai sumber pengetahuan agar para wanita kéain $okus kepada
pekerjaannya jangan sampai meninggalkan keluangsulsmya anak, yang
seharusnya membutuhkan panutan dan bimbinganhiarya, agar anak
tidak terjerumus oleh hal-hal yang negatif yangusak dirinya dan masa
depannya.

2. Bagi peneliti:
Untuk menambah pengetahuan bagaimana menjadi wharia yang
selain bekerja untuk membantu suami menambah kangkejuarga, juga
tidak lupa kewajibannya di dalam rumah tangga, ki&ana pokok seorang
ibu yaitu mendidik dan membesarkan anak dengan naeman ilmu

agama.

3. Bagi SMA Negeri 9 Malang:
Sebagai bahan masukan bagi guru-guru, khususnya wanita dalam
mendidik anaknya di rumah dan siswa-siswanya dblabkyang berperan
memberikan tuntunan yang benar dalam pengamalaanaggama Islam
dan dalam pengamalan ibadah sholat.

4. Bagi Orang tua:
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Sebagai bahan masukkan bagi orang tua untuk mé&ndidik-anaknya
dan lebih memperhatikan terhadap perkembangan ameinaya, terutama
dalam pengamalan ajaran agama Islam, khususnyaampetan ibadah
sholat.

5. Bagi Masyarakat (khususnya wanita Karir):
Sebagai bahan masukkan agar ibu rumah yang beakgiriebih berperan
dalam pengamalan ajaran agama islam, khususnyaampeten ibdah
sholat putra-putrinya.

6. Bagi lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian imytie mengharapkan
dapat memberikan kontribusi pengetahuan bagi FakulFakultas

Tarbiyah

E. Tinjauan Pustaka
Diantara penelitian yang sudah pernah dilakukann adlgadikan
referensi diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Fahmi Hin&hun 2009,
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, JurusAtahwal
Alsyakhshiyyah, Fakultas Syari'ah, Dengan judupaya Mewujudkan
Keluarga Sakinah dalam Keluarga KarifStudi pada Dosen Wanita
Fakultas Humaniora dan Budaya Universitas IslameNdgaulana Malik
Ibrahim Malang )”.

Dalam penelitian tersebut membahas secara khugasnfiena pandangan

dosen wanita yang ada di jurusan Bahasa Arab ddradBalnggris
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Fakultas Humaniora dan Budaya Universitas IslameNdgulana Malik
Ibrahim Malang tentang upaya mewujudkan keluargkinah dalam
keluarga Karir.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada beberapaya yang
dilakukan oleh para dosen wanita yang ada difakuHamaniora dan
Budaya UIN Maulana Malik lIbrahim Malang untuk mewdian keluarga
sakinah dalam keluarga karir diantaranya: menjagaukikasi, intropeksi
diri, menamakan persepsi, saling terbuka, penirgkaintensitas
Romantisme dalam rumah tangga, suami mendukung istr, tetap
konsentrasi, mengatur waktu dengan baik, sertanhésgempatkan diri.

. M Sofyan Mustofa, tahun 2007, dengan judul perelitPandangan Kiali
Nahdatul Ulama’ (NU) Kota Malang Tentang Wanita Kar

Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas adakid@ngan Kiai NU
kota Malang tentang wanita karir dan dampak kathdadap keluarga,
masyarakat dan agama.

Peneliti melakukan penelitian tersebut dilandaseholbeberapa hal
diantaranya dimana banyak perempuan yang bekexj& arencari nafkah
guna memenuhi kebutuhan dan menopang perekonoméduarga.
Pekerjaan yang melibatkan perempuan atau para testtunya akan
menimbulkan sebuah permasalahan baru. Selain hakesja yang sangat
melelahkan, mereka juga akan dihadapkan pada pensgiadalam rumah
dimana mereka dihadapkan pada tugastugas mendalikneerawat anak

dan mengurus kebutuhan dalam rumah. Hasil darilianeini dapat
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diketahui bahwa hukum tentang wanita karir menpara Kiai NU kota
Malang adalah mubah (boleh). Dan dampak yang ditikam dari wanita
karir ada sisi positif dan sisi negatifnya. Dampaisitif yang ditimbulkan
diantaranya menambah pemasukan keluarga, aktualisasseorang
wanita, dan sebagai partisipasi perempuan dalam baegunan
masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulfiantaranya
kurang terurusnya keluarga, perpecahan keluarg&akéidak terjalin
komunikasi, dalam hal ibadah sedikit terabaikam #&arangnya kasih
sayang terhadap anak.

. Nurnaningsih, tahun 2002 mahasiswa UMY FAIl yang efiéntentang
“Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Ketaatan Daemjalankan
Ibadah Sholat Di SD Cepit | Pendowoharjo Sewon @ant

Dalam penelitian tersebut menggambarkan tentangapan orang tua
dalam membiasakan anak untuk selalu menjalankatelibahalat. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan ymmifikan antara
perhatian orang tua dengan ketaatan dalam menglaibladah sholat di
SD Cepit | Pendowoharjo Sewon Bantul.

. Eli Suhaeni, melakukan penelitian yaitu tentarRerigaruh Perhatian
Orangtua Terhadap Keberhasilan Berlajar Siswa Dal&embelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Tirtayasdblzaten Serarig
Dari hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa apat hubungan yang

positif dan berarti antara hasil antara perhatiaang@ tua terhadap
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keberhasilan belajar siswa dalam mata pelajaradiéi&an Agama Islam
di SMP Negeri 1 Tirtayasa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yaradntdilakukan adalah
penelitian ini lebih terfokus pada peran wanitairkégrhadap pengamalan
Ibadah sholat wajib putra-putrinya (studi kasuswaisiswi sma negeri 9
malang). Penelitian ini penulis bermaksud membalsasara khusus
pentingnya peran wanita karir (ibu) kepada putraipya dalam memberikan
bimbingan dan tanggung jawab sehingga anak mampmganealkan ajaran
agama Islam dengan baik dan khususnya dalam pefagarfedah sholat

Wajib.

. Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup penelitian ini digunakan sebagai petagan masalah
yang diteliti sehingga penelitian yang dilakukadak menyimpang dari
tujuan.

Penelitian akan dibatasi pada bagaimana peran av&attr dalam
pengamalan ibadah sholat wajib putra-putrinya (dtadus siswa-siswi SMA
negeri 9 malang).

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada:

1. Pengamalan ibadah sholat wajib.

2. Wanita karir yang dimaksud pada penelitian ini adadbu siswa

SMA Negeri 9 yang bekerja diluar rumah mulai darinj07.00-
14.00 di wawancarai, untuk mencari sejauh mananparareka

dalam pengamalan Ibadah Sholat wajib putra-putrinya
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3. Siswa-siswa yang ibunya bekerja diluar rumah dam j07.00-
14.00 diwawancarai, untuk mencari sejauh mana dddelan dan

kontrol ibu mereka dalam pengamalan Ibadah Shagbw

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman dan penjelasan terdaaly
penulisan proposal ini, maka penulis memaparkannidefyang tertera
didalam judul penulisan ini yaitu:

1. Peran dalam hal ini peran serta ibu dalam memberikan sgasagar
nantinya menjadi seseorang yang diharapkan daadginfang diharapkan.

2. WanitaKarir adalah seorang wanita yang bekerja.

3. Pengamalan adalah perbuatan, mengamalkan, melaksanakan, rp&aara
dan melaksanakan suatu kewajiban atau tugas yahghhsgan dengan
sesuatu hal.

4. |badah Wajib:

- Ibadah adalah penyembahan, pemujaan, pengabdian, tundok d
disertai doa yang merupakan hak manusia kepadanTuh

- Wajib adalah yang harus dilakukan/dilaksanakan.

- Ibadah Wajib disebut juga ibadah fardhu
adalah sholat lima waktu yang dikerjakan dalam igesamalam
ditentukan waktunya, yaitu: subuh, dhuhur, ashahnb dan isak

5. Putra-putri adalah anak laki-laki dan perempuan dari keduagtua (ibu
dan bapak) yang berada pada suatu masa perkembé&ergamu dan

mempunyai potensi-potensi untuk menjadi dewasaraRuitri disini
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adalah anak kandung yang memasuki usia remaja lgdekdenengah

Atas).

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah rangkaian urutan tgadgi dari
beberapa uraian mengenai suatu pembahasan dalamg&arilmiah atau
penelitian. Berkaitan dengan penelitian ini, sec&eseluruhan dalam
pembahasannya terdiri dari lima bab:

Bab | . Merupakan pendahuluan yang meliputi latar beigka
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegupanelitian, tinjauan
pustaka, ruang lingkup masalah, definisi operasiodan sistematika
pembahasan. Uraian dalam bab | ini dimaksud untekberikan gambaran
secara umum tentang isi keseluruhan tulisan setesén permasalahan yang
diuraikan oleh penulis dalam pembahasannya.

Bab Il : Merupakan kumpulan kajian teori yang akan dkadi
sebagai alat analisa dalam menjelaskan dan meiukEkkn obyek penelitian.
Pada bab ini penulis menjelaskan peran wanita,kajaran agama Islam,
pengamalan ibadah sholat, faktor-faktor yang memgermi pengamalan
ibadah sholat dan perkembangan masa remaja.

BAB Il : Metodologi penelitian merupakan bab yang mergan
tentang metode pendekatan yang digunakan perddim pembahasannya
yang meliputi: lokasi penelitian, jenis penelitimnetode pembahasan, metode

pengumpulan data, analisa data dan keabsahan data,
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BAB 1V : Dalam bab ini berisi tentang pembahasan laporait has
penelitian yang terdiri dari: latar belakang obymnelitian, pemaparan hasil
penelitian dan temuan data.

BAB V : Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitiargyan
terdiri dari: penyajian data dan menganalisa tltebut untuk membuktikan
rumusan masalah dan menunjukkan bahwa tujuannyahsddpat dicapai
melalui penelitian yang dilakukan.

BAB VI : Sebagai penutup yang merupakan rangkaian akhir da
sebuah penelitian. Pada bab ini, terdiri dari kesilan dan saran. Kesimpulan
dimaksudkan sebagai hasil akhir dari sebuah pemelitial ini penting sekali
sebagai penegasan terhadap hasil penelitian yescantem dalam bab IV dan
bab V. Sedangkan saran merupakan harapan penpagd&semua pihak yang
kompeten atau ahli dalam masalah ini, agar peaeliyiang dilakukan oleh

penulis dapat memberikan kontribusi yang maksimal.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Peran WanitaKarir Sebagai Ibu
Mendidik anak merupakan tugas mulia yang diamanmahégpada
orang tua agar menjadi sholeh sholehah dan tidgruenus dalam lembah

kesesatan. Seperti difirmankan Allah SWT dalam &:$ahrim: 6
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu datud&eamu dari
siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah madasibatu; menjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yangktiseendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada memakaa&lalu mengerjakan
apa yang diperintahkar”.

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang pbéegr perannya
bagi kesejahteraan dan kelestarian anggota-anggotéerutama anak-anak.
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpgniagi perkembangan
dan pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakaahveempat bimbingan

dan latihan anak selama kehidupan mereka. Dihanapleai keluargalah

LAl Quran, op. cit., Q.S At-Tahrim: 6

17
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seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan n@ddandewasa dan
penuh mawaddah wa rahntah.

Berbicara mengenai pendidikan anak, paling besaggrehnya adalah
ibu. Di tangan ibu, keberhasilan pendidikan anakkaga, walau tentunya
keikutsertaan bapak, tidak dapat diabaikan begifa. $bu memainkan peran
yang penting di dalam mendidik anak-anaknya. Pékatiddalam keluarga di
sini meliputi, pendidikan iman, moral, fisik/jasmamtelektual, psikologis,
dan sosiaf.

Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakanjaderiga,
pertama, ibu sebagai pemenuh kebutuhan anak. Keduasebagai suri
teladan bagi anak. Terakhir, ibu sebagai pembetivasi bagi kelangsungan
kehidupan anak.

Peranan ibu sebagai pemenuh kebutuhan bagi anaarnigat penting
terutama ketika dalam kebergantungan total terhémayya, yakni berusia 0—
5 tahun. Kemudian tetap berlangsung sampai peroadé sekolah, bahkan
menjelang dewasa. lbu perlu menyediakan waktu bigegga untuk selalu
bersama, tapi juga berinteraksi maupun berkomunikesara terbuka dan
timbal balik dengan anaknya.

Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kelufigile, psikis,
sosial, dan spiritual. Kebutuhan fisik merupakabutehan makan, minum,

pakaian, tempat tinggal, dan lainnya. Psikis méligebutuhan akan kasih

2 Hj. Nunung Rodliyah, Optimalisasi Peran Ibu dalam Keluarga Islam
(http://radarlampung.co.id/read/opini/27658-optimalisasi-peran-ibu-dalam-keluarga-islam/,
diakses 1 Januari 2012)

* Ibid

* Ibid
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sayang, rasa aman, diterima, dan dihargai. Sedarigdautuhan sosial akan
diperoleh anak dari kelompok di luar lingkunganueetanya.

Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibu hendaknya markbsempatan
bagi anak untuk bersosialisasi dengan teman seasi&ebutuhan spiritual
adalah pendidikan yang menjadikan anak mengertiajlean kepada Allah
SWT, Rasul, sesama manusia dan lingkungannya,wairtg tua.

Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup mendatilak berakhlak
mulia, mengerti agama, bergaul dengan teman-ternaamgn menyayangi
sesama saudaranya, menjadi tanggung jawab orangyatuaSebab,
memberikan pelajaran agama sejak dini merupakarajksam orang tua ke
anaknya dan merupakan hak untuk anak atas orangaudika orang tuanya
tidak menjalankan kewajiban ini, berarti menyiaakgn hak anak. Rasulullah
SAW bersabda: "Setiap bayi lahir dalam keadaaratiit(bertauhid). lbu
bapaknya lah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, Bajusi’. (HR Bukhari
dan Muslim)?>

Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan kelvutahak
secara wajar dan bertanggung jawab, tidak berlabihaupun tak kurang.
Pemenuhan kebutuhan anak secara berlebihan ataugkakan menimbulkan
pribadi yang kurang sehat di masa yang akan datBatam memenuhi
kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu iptakan situasi yang
aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat nagmb anak apabila

mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan ananyang diperoleh dari

> Ibid
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rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akdak tmudah cemas
dalam menghadapi masalah-masalah yang tifhbul.

Peranan Ibu sebagai suri teladan bagi anaknyanDadandidik anak,
seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi amakaga. Mengingat
bahwa perilaku orang tua, khususnya ibu, akarudyang kemudian dijadikan
panduan dalam perilaku anak, harus mampu menjéatiaie bagi mereka.
Dalam hal ini yang harus diperhatikan oleh orarg dalam mendidik anak
adalah proses mendidik yang disesuaikan tingkegriasan anak itu sendiri.
Kecerdasan anak yang berumur 0-5 tahun terbatasipderawinya saja, akal
pikiran, dan perasaannya belum berfungsi secaraimak Penjelasan Allah
SWT berfirman dalam Surat Al-Furgaan ayat 74:

— L) LT T R AP SEt SRS S SR PRt o
Tonrel) Llaxly - nel 838 Lnidy Uil ope W o L) Zoslsin (ol
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|
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Artinya: "Dan orang orang yang berkata: Ya Tuharank
anugerahkanlah kami istri-istri kami dan keturukami sebagai penyenang
hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi golongarang-orang yang
bertakwa’®

Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka buylang banyak
mewarnai dan memengaruhi perkembangan pribadiJakeyi dan akhlak

anak. Untuk membentuk perilaku anak yang baik tidkya melalui bil lisan

® Ibid
7 Ibid
Al Quran, op. cit., Al-Furqaan ayat: 74
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tetapi juga dengan bil haal yaitu mendidik anakaetingkah laku. Sejak anak
lahir, ia akan selalu melihat dan mengamati ggyaikk atau tingkah laku

ibunya. Dari tingkah laku ibunya itulah, anak aksenantiasa melihat dan
meniru yang kemudian diambil, dimiliki, dan ditekap dalam kehiduapnnya.
Dalam perkembangan anak, proses identifikasi sudalai bisa dilakukan

ketika si anak berusia 3-5 tahln.

Kini, anak cenderung menjadikan ibu yang merupakeang yang
dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang paling dekat
dengan dirinya sebagai figur/contoh/teladan bakasimaupun perilakunya.
Anak akan mengambil, kemudian memiliki nilai-nilaikap maupun perilaku
ibu. Dari sini jelas bahwa perkembangan kepribachamak bermula dari
keluarga, dengan cara anak mengambil nilai-nilaigyditanamkan orang tua
baik secara sadar maupun tidak. Dalam hal ini Han@aorang tua harus
menjadi contoh yang positif bagi anak-anaknya.

Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun @l orang tua,
tidak hanya apa yang secara sadar diberikan paalenya misal melalui
nasihat, tapi juga dari perilaku orang tua yan@MKidlisadari. Kita sering
melihat banyak orang tua yang menasihati anakrgiamareka sendiri tidak
melakukannya. Hal ini akan mengakibatkan anak tidsépenuhnya
mengambil nilai norma yang ditanamkan.

Jadi untuk melakukan peran sebagai suri teladan,sémdiri harus

sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai milik pribexya yang tercermin dalam

’ Hj. Nunung Rodliyah, op. cit.
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sikap dan perilakunya. Hal ini penting artinya bpgises belajar anak-anak
dalam usaha untuk menyerap apa yang ditanamkaratubeya, ibu tidak
hanya bisa menyuruh dan interupsi terhadap anakagyamengajak langsung
apa yang terbaik.

Peranan ibu sebagai pemberi motivasi bagi kelangsurkehidupan
anaknya. Sejak masa kelahiran seorang anak, ppesasnbuhan berbagai
organ belum sepenuhnya lengkap maksimal. Perkerabatayi proses organ-
organ ini sangat ditentukan oleh motivasi/rangsangag diterima anak dari
ibunya. Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akampeekaya pengalaman
dan mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembawgguitif anak. Bila
pada bulan-bulan pertama anak kurang mendapatkamulasi visual,
perhatian terhadap lingkungan sekitar juga akakupang'®

Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkayaakepuan bahasa
anak baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Kesedibu untuk berbicara
dengan anaknya akan mengembangkan proses bicar&. atai,
perkembangan mental anak akan sangat ditentukaim aleberapa
motivasi/stimulasi/rangsangan yang diberikan itnnagdap anaknya. Bentuk
rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam-madanpermainan yang
edukatif atau bisa juga mengajak rekreasi yang tdapamperkaya
pengalamannya. Di sini lah sosok ibu dituntut untakus meningkatkan
kualitas dirinya dengan memperkaya sebanyak munigkin pengetahuan,

teknologi, dan seni sebagai modal awal dalam rakgkarhasilannya sebagai

10 Hj. Nunung Rodliyah, op. cit.
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pemberi motivasi dalam mengantarkan kelangsungduphinak yang cerdas
serta sukse¥.

Dari uraian di atas, jelaslah kunci keberhasilaora®y anak di
kehidupannya sangat bergantung peran ibu dalam thesiodan mendorong
agar dapat mencapai cita-citanya. Sikap ibu yamgipelengan kasih sayang,
memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya lppraga menerima,
menghargai, dan menjadi teladan yang positif bagikaya, akan besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. digmht dikatakan
bagaimana gambaran anak akan dirinya ditentukah oleeraksi yang
dilakukan ibu dengan andk.

Interaksi yang dapat dilakukan yaitu dengan komasiikimbal balik
antara ibu dengan anaknya yang bil mau’idhati akhah. Konsep diri anak
akan dirinya positif, bila ibu dapat menerima arsdbagaimana adanya
sehingga mengerti kekurangan maupun kelebihanngmakpuan seorang
anak untuk mengerti kekurangan maupun kelebihaakga merupakan dasar
bagi keseimbangan mentalnya. Jadi dengan menge@ai memahami
kekurangan dan kelebihan anak, seorang ibu justpatdiebih mudah guna
mengarahkan dan membina apa yang menjadi bakat céatcita anak itu
sendiri. Dengan demikian, strategi memotivasi adalam melangsungkan
hidupnya hendaklah dilakukan kasus per kasus, tidplat digeneralisasi atau

di sama-ratakaft

n Hj. Nunung Rodliyah, op. cit.
2 Ibid
“ Ibid



24

Sebagai seorang wanita karir yang sekaligus sehlgaivanita tetap
dituntut untuk mendidik dan memperhatikan anak-agak Di dalam
masyarakat manapun, baik yang sudah maju maupwunrgasih terbelakang,
peranan ibu terhadap hari depan anak tidak bisangkiri. Di dalam sebuah
hadits dinyatakan: “Surga berada di bawah telak ibu.” Hadits tersebut
mengisyaratkan tentang pentingnya peran seorangeiihadap masa depan
anak. Apakah seorang anak akan menjadi baik afal,tsukses atau tidak
dalam hidupnya di kemudian hari, peran ibu sangdiiesar. Karena ibulah
yang pertama kali dikenal dan memberikan pengalapestama kali kepada
si anak, apakah pengalaman itu menyenangkan e ti

Setiap pengalaman yang dilalui seorang anak, bitkay didengar
atau dirasakannya pada tahun-tahun pertama daninymakan merupakan
unsur penting dalam membina kepribadiannya. Jikangglemannya
menyenangkan dan baik, maka akan baik bagi perkagaba si-anak.
Demikian pula sebaliknya, jika pengalamannya ticgyenangkan dan tidak
baik, maka akan mengganggu perkembangan si-anakare ibu yang
tenang, penyayang, bijaksana dan pandai mendidik seengatur suasana
rumah tangga, akan menyebabkan anak-anaknya higlupiga dan merasa
bahagia dalam keluarga sekalipun keadaan ekonomseglerhana saja.
Sedangkan ibu yang gelisah, pencemas, pemarak bijdasana, tidak pandai

mendidik dan tidak mampu menciptakan ketenangaandalimah tangga,

1 Zakiah Darajad, Kesehatan Mental dalam Keluarga (jakarta: Pustaka Antara, 1992), hal. 71
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akan menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisalh dadi tidak bahagia

dalam keluarganya, walaupun keadaan ekonominyapdoiik

B. Ajaran Agamalsam
1. Pengertian Agamalslam

Agama menurut bahasa adalah ada yang berpenddpaa lkata
agama berasal dari sansekerta yang artikan deradiaanh peraturan, jalan
atau kebaikaan kepada Tuhan, ada juga yang bemsmndahwa kata
agam itu sebenarnya terdiri dari dua buah perkata#n “A” yang berarti
tidak dan “gama” yang berarti kacau balau, tidaktte, jadi kata agama
berarti tidak kacau balau atau teratur.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa agasalah suatu
haluan, peraturan, jalan yang ditentukan untuk ddrbkepada Tuhan
sehingga dapat mengikuti peraturan Tuhan itu manaisan dapat hidup
teratur, tidak kacau balau dan tidak tersesat ¢gdan yang benar.
Sedangkan pengertian agama menurut istilah akan dan dapaati
beberapa pendapat diantaranya pengertian agamadik@rgukakan oleh
Drs M Noor Mutdawam sebagai berikut: “Pengakuan umsan tentang
adanya yang dianggap suci kemudian manusia itiainsghwa suci itu
mempunyai kekuatan yang melebihi dari segala kekif&t

Pengertian agama terbatas bagi pemeluk agama sdemataima agama

Islam adalah:

15 .
Ibid
' M Noor Matdawam, Pembinaan Agidah Islamiyah (Yogyakarta: Bina Karier, 1984), hal. 1
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Agama merupakan petunjuk Allah yang terpenting mdalbentuk
kaidah-kaidah perundang-perundangan yang ditunjkkpada orang-
orang yang berakal budi agar sepaya mereka manmrpadba di jalan
yang benar dalam rangka memperoleh kebahagian hidiumia dan
diakhirat’’

Nama Islam tidak disandarkan para pendirinya ataerah dimana
agama itu dilahirkan sebagaimana nama — nama a@amaseperti Budha
berasal dari nama pendirinya Budha Gautama, agarasathZistra
menggunakan nama pendiri Zaroaster, dan agama Y auaksal dari kota
Judah dimana agama ini lahir, demikian juga nanmaanagama lain.

Akan tetapi Islam adalah meupakan sebutan agamg@ gamrunkan
Allah kepada manusia, petunjuk Allah yang bebepgraturan-peraturan atau
perundangan yang khusus dikerjakan oleh manusia agamperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. Katamsth gunakan untuk nama

sebutan agama Allah ini termaktub dalam Al-QurarasAl- Imron: 19

Artinya, “Sesungguhnya agama (yang diridhai) digiah hanyalah

Islam” 18

Juga dalam Al-Qur'an Surat Al Maidah: 3
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M Arifin, Kapita Seletja Pendidikan ( Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 267
Al —Qur’an, op. cit., Al- Imron: 19
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Artinya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untukrki agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat Ku, dan t&latridhai Islam itu
Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa &kadelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha P@ogalagi Maha

Penyayang®

Dan Surat Al Imron ayat 85:

- 2

(G e 8T 3 55 1 T B G 2T RE 5 5
Artinya: “Barangsiapa mencari agama selain agataan|dMaka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadarden Dia di akhirat
Termasuk orang-orang yang rugt’.
Pengertian Islam menurut bahasa arab mempunyaibarthacam-
macam:
a. Salam: keselamatan, peraturan. Peraturan yanggdal@m Allah
untuk membimbing keselamatan manusia di dunia dddnuolat.
b. Taslim: penyerahan. Penyerahan diri kita kepadabhAltlalam
keadaan suka dan duka.
c. Sullami: titian. Peraturan — peraturan yang merapattian untuk

menghubungkan kita ke jalan kebahagian dunia dainak’

* Ibid., Al Maidah: 3
20 Ibid., Al Imron: 85
> M Noor Matdawam, op. cit., hal. 1
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Arti Islam menurut istilah (syara’) adalah peraturdlah SWT dengan
peraturan wahyu kemudian diwujudkan menjadi kitabi sebagai pegangan
hidup manusid®

Jadi yang dimaksud agama islam adalah aturan-ayaras datang dari
Allah (yang memberi nama Islam) yang diturunkan adgp umat manusia
melalui perantaranya, sebagai pedoman hidup dadiem di akhirat.

Dalam memahami kriteria agama yang benar, Drs MrMNéatdawam
memberikan kriteria sebagai berikut:

a. Mengakui adanya Tuhan yang Maha Esa dalam arti yang

sebenarnya yang memiliki alam semesta.

b. Mempunyai Rosul, untuk menyampaikan ajaran-ajaiarg\ybenar

dari Allah yang Maha Esa. Mempunyai kitab suci ydatang dari
Allah dan terjamin kemurniannya, tidak dapat dilubdan dicampur
pendapat-pendapat manusia.

c. Mempunyai hukum tersendiri untuk membimbing keb gy

hidup para penganutnya, materi dan hukum terseaitisactual

d. Tujuan terakhirnya dari hukum tersebut untuk meacap

keharmonisan hidup dalam dunia dan akHitat.

Dari batasan tersebut agama Islam adalah agama bamay karena
memiliki rukun iman sesuai hadits: “Iman kata Nakddahwa engkau akan

beriman (percaya) kepada Allah, para malaikat —ikatlaNya, Kitab-kitab

2 1bid., hal 13
2 Ibid., hal 2
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Nya, Rosul-rosul Nya, hari akhirat (Qiamat) dankengakan percaya kepada

adanya takdir yang baik dan buruk ( dari Allah¥R Muslim)?2*

2. Pengamalan Ajaran Agamalsam

Orang yang Iman atau Islam wajib melaksanakan ruklam sesuai
dengan hadits Nabi :

Agama Islam itu yaitu engkau akan membaca syahagdahyaksian)

bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan Nabi Mumam utusan

Allah, engkau bersholat (yang lima waktu), menuaikakat, berpuasa

Ramadhan, berhaji ke baitullah (masjidil Harama jgngkau mampu

menuju padanya (mekkah dan sekitarfiya)

Berbicara mengenai agama berarti mengabdikan yhng mana ia
tidak akan puas dengan pengetahuan agama, akapi te@merlukan
membiasakan dirinya dengan hidup secara agama.dDavueblood
mengambil pendapat dari William Temple seorang abama membedakan
fisafat antara agama: “Filsafat itu ialah menunpgngetahuan untuk
mengetahui atau memahami, sedangkan agama ialaluntnenbukan
pengetahuan tentang Tuhan, akan tetapi perhubwargara seorang manusia
dan Tuhan®

Jadi suatu hal yang penting untuk diketahui tentaggma ialah rasa
pengabdian. Dimana didalam pengabdian ini dapaakualilan dengan
mengamalkan agama tersebut dengan sebaik-baikmyan& didalam skripsi

ini yang dibahas berkisar pada agama Islam, mada pangabdiannya yaitu

dengan mengamalkan segala perintah-perintah dajanmérsegala larangan-

* Ibid

% Ibid., hal. 75

*® David Trueblood, Philosophy of Religion, Filsafat Agama, Terjemah Prof Dr HM Rasjidi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1986), hal. 3
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larangan Allah SWT sesuai dengan apa yang telatagitan didalam Al —
Quran dan Sunnah Rosul. Amal dalam Islam merupakaaha yang

bertujuan merombak masyarakat yang tidak baik ndengbih baik dalam

berbagai segi iman sendiri belumlah betul-betuin@iera iman jika belum
mendorong orangnya untuk bekerja dan beramal &¢esrs menerus dalam
upaya mewujudkan ajaran Islam.

Pengalaman agama adalah perbuatan melaksanakan-ag@ama yang
dilakukan dengan kesenangan Rafferbuatan tersebut merupakan hasil dari
penghayatan ajaran agama yang dipelajari kemudiaglaghri kemudian
diamalkan jadi bukanlah hanya sedekar rutinitaa salainkan merupakan
aktifitas yang mempunyai motif yang kuat dalam rakmkan ajaran agama.

Pengalaman agama juga dapat dikatakan sebgai pelavujman dalam
diri seseorang disamping pengabdian kepada AllaiT ,Siféngan demikian
akn terlihat kadar kualitas dari iman seseoarngrantyang benar-benar
menghayati ajaran agama dengan tidak menghayedinaggama.

Menurut Zakiyah Drajat pengalaman atau perilakiglke®an seseorang
itu terbentuk melalui pengalaman-pengalaman yangslang dialami yang

terjadi dalam hubungannya dengan langsung dialaamnig yterjadi dalam

hubungan dengan lingkungan materi dan tertetu ¢otaa jamaah dsb¥.

2 Wis Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 33
?% zakiah Da rajad, Kesehatan Mental dalam Keluarga, op. cit.
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Robert H Thouless menyebutnya dengan faktor sasialra lain berupa
pendidikan yang pernah diterima pada masa laludd&arkan faktor-faktor
yang mempengaruhi pengalaman agama yang berbeafd pul

Namun demikian manusia sebagai kholifah Allah dienbkimi haruslah
mengembangkan pengetahuan serta kemampuan rohtuk omenghayati
ajaran-ajaran Allah sehingga manusia mampu menangksunjuk nurilah
dari Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT dalammat An-Nahl ayat
89 yang berbunyi:

PP
4 Ed

LJJ.:j ;Y}'_AJ&‘J._‘M_LL.QU ('.rsmﬂ_’ ww‘wm‘ﬁdw(*y)

F[AL/}MM-AJJ GJ‘-“J‘“-")) Lg.&.hj ;wﬁmuﬂ‘_w

Artinya: “Dan Kami turunkan kepada Al-Kitab ( Al-@an) untuk
menjelaskan segala sesuatu, dan petunjuk sertatalam kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah dif{".

Juga firman Allah SWT dalam surat Ar- Rum ayat a@gberbunyi:

,;Q,U;YUACJT;Q;\ ’j,,le\_j.m

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurusakiep agama

Allah (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah memnakan manusia menurut

* Robert H Thauless, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 37
Al Quran, op. cit., An-Nahl ayat: 89
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fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allaltuléh) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”

a. Ajaran Islam

Islam yang aturannya diwahyukan oleh Allah SWT ioeldNabi
Muhammad SAW untuk umat manusia guna menjadi dasaloman) dalam
hidup dan kehidupan didunia dan diakhirat. Didalganterdapat sistem nilai
dan norma yang dapat mengarahkan manusia, sehinggasia dapat dan
mampu memecahkan masalahnya, yang pada giliraneyapomyai dampak
positif serta mampu membawa kepada kebahagiaargjakésraan dan
kemuliaan.

Ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan adiecara global

dapat dibagi menjadi :

» Agidah, yaitu hal-hal yang bertalian dengan kepmyaan dan
keimanan.

» Akhlak, yaitu kelembagaan semua tata nilai ajaslam tentang
baik dan buruk mengenai perilaku seseorang.

» Sya’riah, yaitu peraturan dean hukum yang telatyatis’ahkan
Allah dan diwajibkan kepada kaum muslimin untuk pgegang

kepadanya dalam berhubungan dengan Allah dan segama

Syari'ah dapat dibagi menjadi dua yaitu:

Y Ibid., Ar-Rum (30): 30
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* |badah, yaitu perbuatan yang dilakukan untuk meattek diri
kepada Allah, seperti Sholat, Puasa, Zakat dan Haji

 Mualamah, yaitu perbuatan yang dilakukan untuk mémara
keselamatan, sehingga tercipta keamanan dan keemamdup,
seperti persoalan — persoalan keluarga, harta augakl beli,

hubungan kemasyarakatan dan sebagahya.

C. Pengamalan Ibadah Sholat
1. Pengertian Ibadah
Ibadah menurut bahasa adalah penyembahan, pemujaan,
pengabdian, tunduk yang setingginya dan disertajate do'a®>
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpuliciwa
ibadah itu merupakan hak manusia kepada Allah daegala aspek

yang didorong oleh rasa cinta dan tauhid kepadahW/HWT.

2. |badah Sholat
Sholat adalah ibadah badaniyah yang terdiri belbevappan dan
perbuatan yang dimulai takbir dan diakhiri dengaars, menurut
syarat-syarat yang telah ditentukan.
a. Kedudukan Sholat.
Sholat lima waktu disamping merupakan salah satu
manisfestasi keimanan seseorang juga merupakantgderiyang

harus dikerjakan seseorang yang beragama IslanukUnéngukur

%2 Endang Syaifuddin Ashori, Kuliah Al Islam (Jakarta, Rajawali, 1984), hal. 90
> TM Hasby Ash Shidiqgi, Kuliah Ibadah (Jakarta, Bulan Bintang, 1989), hal. 186
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keimanan seseorang minimal dapat dilihat dari keagj
mengerjakan sholat. Dari Hudaifah RA berkata : Bleds
Rosulullah SAW “tiadalah suatu keadaan pada sasgohamba
yang lebih disenangi oleh Allah jika Dia melihaniiza Nya kecuali
hambanya keadaan bersujud, maka diampunilah dosaaya
wajahnya tersujud tanah” (HR Thabrafi)

Disamping itu sholat juga merupakan pangkal ibadah,
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW sebagai bewmual
yang pertama kali akan dihisap bagi sesorang hatiitzai kiamat
adalah sholatnya, jika sholatnya baik maka bailk gelgala amalnya
yang lain, jika sholatnya rusak maka rusak pulaalsegmal yang
lain”.%

Dari hadits diatas dapat dikatakan bahwa segal# lkeebaikan
seseorang bila tidak diiringi sholat tidak beragia-apa. Kedudukan
Sholat dalam Islam adalah bahwa kewajiban hambadeep\llah,
bahwa sholat merupakan tiang agama garis pemigahadaafir dan
muslimin, merupakan syarat untuk mencapai kesekmatian

merupakan penjga iman seseorang. Hal ini sesugjadeapa yang

difirmankan Allah dalam Surat Ar-Rum ayat:31

2

7= 1A - 2 Z G (e Ty 2 WS dE C - P
@"/ /J\»«QJ‘ . g0 ‘).J)i.l Yjajl"a'l“ﬁ'“‘éboﬁj"‘jfvu',;; &

** Sulaiman Rasjid, Figih islam (Jakarta: Attahiriyah, 2001)
*Imam Al-Ghozali, lhya Ulumddin: Cahaya Di Belakang Shalat Khusu’, Terjemahan Drs Rasihin
Agami (Solo: CV Ramadhan, 1988), hal. 47
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Artinya: “Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan
bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalatjaaganlah kamu
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan Affah”

Hikmah diulang — ulangnya sholat sehari semalardajeat
hikmah yang besar, sebagai santapan sehat dan ikemipik jiwa
sebagai penjagaan dari melalaikan Allah sebagaiypéem hati dan
jiwa dari debu-debu materi. Tentang hal ini syelkklalam Ad-
Dahlawi berkata:

Permasalahan dan program hidup umat tidak akas keoeiali

jika ada perhatian dalam setiap kesempatan, sehipgjgerjaan

menunggu, dan mempersiapkan sholat termasuk dal&onmmh
sholat. Maka teralisirlah penguasaan banyak waktu tjdak
menguasai seluruhni/a

Shalat merupakan mira’j bagi orang yang berimana#ep
Allah kesempatan melapangkan ruhnya dan memeratigiya dan

membersihkan jiwanya, sesuai dengan Firman AllahT S¥&lam

surat An- Ankabut: 45

P

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadavaitu
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesuniggya shalat itu

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan namgian

® Al —Qur’an, op. cit., Ar-Rum ayat:31
% Abul Hasan Ali An —Nadwa, Ibadah Shalat, Zakat, Puasa, Haji (Bandung: Per Risalah, 1998), hal.
19
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Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah leb#sar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). ddahAinengetahui

apa yang kamu kerjakan

Thoha: 14:

~ > £
l

- -
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Artinya: “Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalatuk
mengingat aku>®

Walaupun berpegang kepada Al Kitab menunjukannyedka
kewajiban mengerjakan sholat yang merupakan kegstean
tersendiri bagi mereka yang mengerjakannya.

Dalam suatu riwayat yang menyebutkan bahwa sesgnggu
amal seseorang hamba-hamba yang pertama-tamaatiparhpada
hakikat adalah sholat. Bila ternyata sholat baik s@mpurna, maka
diterima sholatnya mereka itu dan semua amalanyaisebaliknya
bila ternyata sholatnya masih kurang, maka ditadhklatnya dan
semua amalan-amalan lainriya.

Seseorang mukmin yang hanya menyerahkan diri kefibala
SWT, pasti melaksanakan pokok-pokok kebajikannyaagde
melaksanakan sholat suatu hag Allah sendiri dan betmjakan

sebagian harta, suatu haq masyarakat yang melangakat dan

B Al —Qur’an, op. cit., Thoha: 14
**Imam Al-Ghozali, lhya Ulumddin: Cahaya Di Belakang Shalat Khusu’, Terjemahan Drs Rasihin
Agami (Solo: CV Ramadhan, 1988), hal. 47
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segala haq yang lain, baik berdasarkan wajib maspanah. Sholat
adalah suatu rangka iman yang mendirikannya itodakmin yang
benar, yang sungguh-sungguh menegakkan perumdaan Is
Kedudukan sholat diantara berbagai macam taattdieotedap
difardhukan sejak permulaan Islam pada ketika @biNMuhammad
SAW senantiasa melaksanakan sholat sesuai dengaanfiAllah

SWT dalam surat Al-Mukmin: 55

- 8 .
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Artinya: “Maka bersabarlah kamu, karena Sesunggaha;ji
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosanamn
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu getan pagi*

Ibadah malam hari pada ketika itu hanya membacQuklan
setahun sebelum hijrah, barulah difardlukan sHote kali. Seperti
diketahui, bahwa tidak ada suatu perintah yangndipgkan oleh
Al-Quran sebagai sholat sungguh Allah SWT sebagaig telah
oleh Imam Ahmad telah membesarkan urusan sholat dan
kedudukannya dalam Al-Qur'dh.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hikmah sholaalad

sholat dapat menciptakan ketenangan jiwa sebagmapembinaan

O Al —Qur’an, op. cit., Al-Mukmin: 55
*1TM Hasby Ashshidigi, Pedoman Sholat (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal. 46
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moral yang tinggi dan yang terakhir mengandung oikeh

disiplin.

b. Macam-macam Sholat

1. Sholat Wajib/Fardhu

Yaitu sholat lima waktu dikerjakan dalam sehari akm

ditentukan waktunya, yaité

Sholat Shubuh, awal waktunya mulai terbit fajar gam
terbenamnya matahari.

Sholat Dhuhur, awal waktunya setelah cenderunghaatdi
pertengahan langit, akhir waktunya bila bayang-bgya
sesuatu telah sama dengan panjangnya selain baggagg
ketika matahari menungguk persis diatas ubun.

Sholat Ashar, awal waktunya mulai habis dhuhur bgya
bayang sesuatu telah panjangnya selain bayang-tp&gtika
matahari diatas ubun-ubun sampai terbenamnya nrataha
Sholat Maghrib, awal waktunya mulai terbenamnyaaimeati
sampai hilangnya teja merah.

Sholat Isya’, awal waktunya mulai terbenamnya taegrah

sampai terbitnya fajar.

D. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Pengalaman Agama Islam.

1. Faktor Lingkungan Keluarga

*2H. Sulaiman Rasjid, Figih islam (Jakarta: Attahiriyah, 2001), hal. 71-72
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Keluarga merupakan tempat persemaian tumbuhnyaagnauda
yang diharapkan dapat mengganti generasi tua, pargekendali nilai
moral agama dan Negara. Pengaruh keluarga amat pada proses
pertumbuhan, perkembangan dan pengembangan potsesia
pembentukkan kepribadian anak sehingga menjadi aaak sholeh.
Disamping keluarga adalah pelaksana pertama damautagi pembentuk
pribadi anak yang agamis.

Orang tua sebagai orang terdekat sekaligus penagggwab dalam
pendidikan keluarga, harus tahu perkembangan jmeak derlebih pada
masa remaja menuju kedewasaan karena secara gsikplma masa itu
banyak mengalami kegoncangan hal mana dorongamdffaya dirasa
tidak sesuai dengan keadaan yang ada pada difd@yam hal seperti ini
ajaran dan ketentuan agama sangat dibutuhkan unerhgembalikan

jiwanya pada ketenangan dan kestabifan.

2. Faktor Lingkungan Sekolah
Pergaulan anak dengan orang lain (diluar lingkungatuarga)
terutama teman-temannya telah banyak menambah pataya agama
dalam kehidupan, karena perhatiannya terhadap agage banyak
dipengaruhi oleh teman-temanriYa.
Lingkungan sekolah, dimana anak mendapatkan ilimggtahuan

yang akan memupuk kecerdasan dan pengembanganyzakat

* Dr zakiyah Drajat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1990) Cet XII, hal. 137
a4 ,, .
Ibid., hal 46
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3. Faktor Lingkungan Masyar akat

Lingkungan masyarakat dimana keluaraga tinggal ikut
mempengaruhi pengamalan agama anak yang bersangkkéaena
pergaulan anak dimasyarakat akan lebih banyak neewgktu, misalnya
melalui kelompok bermain, kelompok belajar ataugydain, jika hal itu
tidak mendapat perhatian dari masyarakat sekitagate baik, mengenai
didikan dan pengetahuan agamanya. Sementara pandidgama dari
dalam keluarga dan disekolah pun sangat terbatasetzkali, maka tidak
mustahil jika jiwa pertumbuhan dan peerkembangag#&maan anak akan
sangat minim lain hal nya jika pengetahuan agarif leerjamin dengan
baik demikian pula di sekolah, serta dalam pergamesyarakat akan
sangat. mendukung pertumbuhan dan perkembangan anaksiswa,
maka tingkat pemahaman dan pengalamannya dalanksaekkan ajaran
agama lebih nampak dan lebih dan lebih terjamin.

Dengan demikian lingkungan yang ada, baik dalamékgh, sekolah
dan masyarakat dimana anak tinggal dan bergaul ss@gat berpengaruh

dalam pendidikan dan pengamalan agama bagi angkbgsangkutan.

4. Faktor Ekonomi
Selain faktor pendidikan dan sosiologis, didalam mipentuk
membentuk kepribadian dan sikap beragama seseamaaiga pengaruh
ekonomi tidak begitu saja dapat di lepaskan, ekamoerupakan satu hal
sangat penting bagi manusia didalam memenuhi kkbathidup, bahkan

juga mempengaruhi keagamaan seseorang. Bahkan Miikipernah
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berpendapat: “Suatu yang tidak bisa di pungkirinviza tidak jarang
karena kekurangan dan pemikirannya seseorang mapaksa
meninggalkan agama; memang kefakiran dekat setpéida kekafiran*
Didalam kenyataan banyak kita lihat bagaimana naesekidara kita
yang lemah ekonomi menjadi sasaran empuk bagi adama yang
menggunakan materi sebagai umpan mereka. Banyakkanderjebak
dengan misi, ini karena iman mereka masih dangkal lédmah. Akan
tetapi tidak sedikit diantara mereka yang berhati~d#hengan hal semacam
ini. Jadi faktor ekonomi ini erat hubungan dengamsatah pendidikan,
khususnya pendidikan agama, sebab apabila sesesejak kecilnya
sudah tertanam didalam jiwanya rasa keagamaan Kaaigdan berurat
akar dan tempat pendidikannya menunjang maka meeeka tidak akan
mudah terpengaruh dengan hal ini, demikian jugaléetya orang-orang
yang terpenuhi bidang ekonominya bahkan bisa dikatéelah cukup, ia
juga bisa lalai dengan kewajiban agamanya. Dile@m limpahan harta
dan mereka terbuai dengan kekayaan yang telah memgkki dan
mengabaikan kewajiban — kewajiban nya selaku makallah SWT. Hal
ini menujukan adanya pebgaruh ekonomi terhadag slka kepribadian

seseorang.

5. Faktor Psikologi
Manusia didalam menjalani hidupnya tidak selamaigajalan

mulus,ada kalanya tidak sesuai dengan apa yangaerginkan, sering

*> Mukti Ali, Faktor-faktor Penyiaran Islam (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1991), hal. 13
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ia terbentuk dengan penderitaan, kesedihan, keleece kegagalan dan
sebagai berikutnya.

Kondisi psikologi semacam ini terkadang bisa merhbuanusia
tergoncang jiwanya, frustasi dan putus asa yangepanjangan. Hasil
aktifitas-aktifitas hidupnya dapat terganggu karsmamungkin kondisi
semacamnya ini di sebabkan kegagalan seseorang daéscapai cita-
cita, pecahnya kehidupan berumah tangga, ditinggdi orang yang dia
cintai dan sebagainya, maka seorang muslim ditlrgrgikap tawakal dan
tabah dan seketika itu juga harus ingat pada Aaltaya memohon
petunjuk dan pertolongan Nya, sehingga mereka tadan berlarut dan
terbawa dengan kesedihan yang akan membawa pendaruldampak
yang sifatnya negatif.

Murtadha Muttahari mengatakan bahwa: “akibat kebdaiu
kontemporer yang bersumber pada ketiadaan agamkahadi@ngan
meningkatnya penyakit syaraf dan psikolodfs.”

Dengan demikian semakin jelaslah bahwa hubungaaraamsikis
dan tingkat keagamaan seseorang erat kaitannyaladidya jiwa yang
damai dan tenang sangat memungkinkan seseorangsakaakin tekun
dalam mengamalkan perintah agamanya sebaliknyagoyang tidak
sungguh-sungguh didalam mengamalkan ajaran agamdagadangkal

imannya ia di mungkinkan mudah tergoncang jiwanya.

** Murtadha Muttahari, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama (Bandung: Mizan,
1990), hal. 92
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Selain pengamalan agama Islam juga memerintahkaadkesetiap
muslim untuk menuntut ilmu mempergunakan akal yrgerikan Allah
dengan cara membaca segala sesuatu yang ada diRsamtah untuk

menuntut ilmu ini termaktub dalam surat Al- Alad 1-
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1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yangiptakan,
2) Dia yang mencipatakan manusia dari segumpahd&jaBacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4) Yang mengajar ysi@ndengan
perantaraan kalam. 5) Dia mengajarkan kepada nmeaapsi yang tidak di
ketahuinyd’

Pada ayat tersebut manusia di perintahkan untukbaesn Adapun
membaca tersebut dapat digolongkan: membaca tullmambaca alam
dan membaca pengamalan yang telah lalui Bila manngin mencapai
kebahagiaan dunia dan akherat maka ia hendaklahpom@i ilmu
berdasarkan hadits: “Barang siapa ingin dunia hHengaia berilmu, dan
barang siapa ingin akhirat hendaklah ia berilimuaig siapa inginkan

keduanya maka hendaklah ia berilnft.”

* Al-Qur'an, op. cit., Al-Alaq ayat: 1-5
*® Umar Muhammad Al Taumy Al Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa Dr Hasan
Langgung (Jakarta: Bulan Bintang, 1999)
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E. Perkembangan Masa Remaja

Masa remaja adalah masa transisi diri periode &edkwasa. Apabila
kita perhatikan dan kita ikuti pertumbuhan anaklséphir sampai besar, akan
didapatlah bahwa anak itu tumbuh secara beranggsua dengan
pertambahan umdf.

Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan si@armerupakan
suatu konsep yang relative baru dalam kajian psgiolDi Negara-negara
Barat, istilah remaja berarti tumbuh menjadi dewastau dalam
perkembangan menjadi dewasa. Terlepas dari kesulitduk merumuskan
definisi dan menentukan batas akhir masa remajaunadewasa ini istilah
“adolesen “ atau remaja telah digunakan secara luas untuk mndan suatu
tahap perkembangan antara masa anak-anak dan ewasa] yang ditandai
oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkegamarkognitif dan
social>®

Masa remaja ini disebut sebagaasa-penghubungtaumasa peralian
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Rantte iersebut terjadi
perubahan-perubahan besar dan esemsgingenai kematangan fungsi-fungsi
rokhaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksaihgYsangat menonjol pada
periode ini ialah: kesadaran yang mendalam mend@&iadi Sendiri” yang

mana orang muda mulai meyakinkan kemauan, potemsicila-cita sendiri.

Dengan kesadaran tersebut ia berusaha menemukarhjdupnya dan mulai

9 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Penerbit PT Remaja ROSDAKARYA, 2008), hal. 153
50 .
Ibid
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mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan, keltan, kebijaksanaan,
keindahan dan sebagainia.

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh gdraadalah 12
hingga 21 tahun. Rentangan waktu usia remajaiasabya dibedakan atas

tiga, yaitu:

1. Mulai dari usia 12 — 15 tahun, disebut masa reraag
2. Mulai dari usia 15 — 18 tahun, disebut masa rempajeengahan
3. Dan, dari usia 18 - 21 tahun, disebut masa renkdiia. a
Menurut Monks, Knoers dan Haditono, (2001) membadatentang
waktu masa remaja kepada empat bagian, yaitu:
1. Mulai dari usia 10 — 12 tahun disebut masa pra-j@@iau pra-pubertas
2. Mulai dari usia 12 — 15 tahun disebut masa remad atau pubertas
3. Mulai dari usia 15 — 18 tahun, disebut masa rempajeengahan
4. Mulai dari usia 18 — 21 tahun, disebut masa rera&far. Remaja awal
hingga akhir inilah yang disebatasa adolesen.

Banyak permasalahan yang terjadi saat masa redigjalai hingga
berakhirnya masa remaja. Hal ini dikarenakan ma&saaja adalah masa
penting yang harus dilalui oleh individu agar merelapat mendapat cukup
pengalaman dalam mengarungi kehidupan, terutam& uneénjemput masa
dewasa dalam dunia kerja dan masyarakat. Karelah ifperkembangan masa

remaja dan proses perkembangan masa remaja pé&dtatdii, khususnya

>! Kartini Kartono, Psikhologi Anak (Bandung: PENERBIT ALUMNI, 1986), hal. 149
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bagi seorang calon guru agar nantinya dapat meakpgen remaja sesuai

dengan psikologi perkembangan masa remaja.

1. Perkembangan Fisik

Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primdandpertumbuhan
masa remaja yang berdampak terhadap perubahn-parubgasikologi
(Sarwono, 1994). Pada mulanya tanda-tanda perub@bi&ndari remaja
terjadi dalam konteks puberalitas. Dalam konteskematangan organ-organ
seks dan kemampuan reproduksi tumbuh cepat. Bak kdki-laki maupun
anak perempuan mengalami perubahan fisik yang cggabwth spurt”
(percepatan pertumbuhan)dimana terjadi perubahan dan percepatan
pertumbuhan diseluruh bagian badan (Zigler & Stsegan 1993).
Pertumbuhan cepat bagi anak perempuan terjadiud tefoinh awal dari anak
laki-laki umumnya anak perempuan mulai mengalamiupgbuhan cepat
pada usia 10,5 tahun dan anak laki-laki pada u2ja fahun (Diamond &

Diamond, 198652

a. Perubahan dalam Tinggi Dan Badan
Tinggi rata-rata anak laki-laki dan perempuan pada 12 tahun
adalah sekitar 54 atau 60 inci (sekitar 137,5-1%2, tetapi, pada usia 18
tahun, tingggi rata-rata remaja perempuan 64 sekifar 162,5cm). Tingkat
pertumbuhan tertinggi terjadi pada usia sekitar atdu 12 untuk anak
perempuan dan 2 tahun kemudian untuk anak lakif&ku sekitar umur 11-

20 tahun untuk perempuan dan 12-22 tahun untukdkk Dalam tahun itu,

> Desmita, Psikologi Perkembangan, op. cit., hal. 190
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tinggi kebanyakan anak perempuan bertambah sekimaci (6,25 cm) dan
tinggi laki bertambah 4 inci (10,5 cm) (Zigler &&enson, 19937
Percepatan pertumbuhan badan juga terjadi dalarangshan berat
badan, yakni sekitar 13 kg bagi anak-anak perempiéalina, 1990).
Meskipun berat badan juga mengalami peningkataanmselmasa remaja,
namun ia lebih mudah dipengaruhi, seperti melaleti, datihan ddan gaya
hidup umumnya. Oleh karena itu, perubahan beraih lsledikit dapat

diramalkan disbanding dengan tinggi.

b. Pertumbuhan dalam Propors Tubuh

Perubahan-perubahan dalam proporsi tubuh selama reasja, juga
terlihat pada perubahan ciri-ciri wajah, dimana alajanak-anak mulai
menghilang, seperti dahi yang semula sempit segam@njadi luas, mulut
melebar dan bibir menjadi percepatan pertumbuhaot, osehingga
mengakibatkan terjadinya pengurangan lemak dalduhtuPerkembangan
otot dari laki-laki dan perempuan ketika tinggi nmgkat. Akan tetapi,
perkembangan otot anak laki-laki lebih cepat damekee memiliki lebih
banyak jaringan otot, sehingga anak laki-laki lelinat dari anak

perempuan’

c. Perubahan Pubertas

> Desmita, Psikologi Perkembangan, op. cit.
** Ibid
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Pubertas(puberty) ialah suatu periode dimana kematangan kerangka
dan seksual terjadi dengan pesat terutama pada avesla remaja.
Kematangan seksual merupakan suatu rangkaian earbghan-perubahan
yang terjadi pada masa remaja, yang ditandai padsamemaja, yang
ditandai dengan perubahan pada seks primer danndekuMeskipun
perkembangan ini biasanya mengikuti suatu uruteert, namun urutan
dari kematangan seksual tidak sama pada setiapdamaterdapat perbedaan

individual dalam umur dari perubahan tersebut.

d. Perubahan SeksPrimer

Ciri-ciri seks primer pada organ tubuh yang bermgaun dengan
proses reproduksi. Ciri-ciri Seks Primer pada laki- sangat dipengaruhi
oleh hormon, terutama hormone perangsang yangdiligsd oleh kelenjar
bawah otak (pituitaly gland). Hormon perangsang ini testis untuk
menghasilkan hormone testosterone dan androgera sgyermatozoa
(Sarwono, 1994). Sperma yang dihasilkan selamajaeima memungkinkan
untuk mengadakan reproduksi untuk pertama kalibgena itu kadang-
kadang sekitar usia 12 tahun anak laki-laki memgagenyemburan air mani
(ejaculation of semenyang pertama atau dikenal dengan istilah “mimpi
basah™®

Pada perempuan perubahan ciri-ciri seks primerndiia dengan

munculnya periode menstruasi, yang disebut dengemarche vyaitu

> Desmita, Psikologi Perkembangan, op. cit.
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menstruasi yang pertama kali dialami oleh seoraagdisg Terjadinya
menstruasi pertama kali menunjukkan bahwa mekanigpeduksi anak
perempuan telah matang, sehingga memungkinkan unarigandung dan
melahirkan anak. Munculnya menstruasi pada perempyzengaruhi oleh
perkembangan indung telur (ovarium). Ovarium takedalam rongga perut
wanita bagian bawah, dekat uterus yang berfungsprnaduksi sel-sel telur
(ovum) dan hormone-hormon estrogen dan pregesteidormone

progesteron bertugas untuk mematangkan dan mermaplkasi sel telur
(ovum) sehingga siap untuk dibuahi. Sedangkan hoerestrogen adalah
hormon yang mempengaruhi sifat-sifat kewanitaanapatuh seseorang

(pembesaran payudara dan pinggul, suara halusakin>°

e. Perubahan Seks Sekunder

Ciri-ciri  Seks sekunder adalah tanda-tanda jasrhanjang tidak
langsung berhubungan dengan proses reproduksi, mameuupakan tanda-
tanda yang membedakan antara laki-laki dan perempdanda-tanda
jasmaniah muncul sebagai konsekuensi dari berfupgshormone-hormon
yang disebutkan diatas. Pada laki-laki adalah tumpa kumis dan janggut,
jangkung, bahu dan dada melebar, suara berat, tutmidu di ketiak di dada
di kaki, lengan dan lain-lain, serta otot-otot naehjkuat. Sedangkan pada
perempuan terlihat payudara dan pinggul membes@rasmenjadi halus,

tumbuh bulu di ketiak dan lain-lain.

2. Perkembangan Kognitif

*® |bid
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Saat masa remaja, proses pertumbuhan otak merkesgggmpurnaan.
Sistem syaraf yang berfungsi memproses informaskebgbang dengan

cepat. Di samping itu, pada masa remaja ini juggade reorganisasi

lingkaran saraprontal lobe(belahan otak bagian depan sampai pada belahan

atau celah sentral). Prontal lobe ini berfungsanabktifitas kognitif tingkat
tinggi, seperti kemampuan merumuskan perncanaamtegis atau
kemampuan mengambil keputusan.

Dengan kekuatana baru dalam penalaran yang dinybki
menjadikan remaja mampu membuat pertimbangan datakuakan
perdebatan sekitar topik-topik abstrak tentang mia@npukebaikan dan

kejahatan, kebenaran dan keadnan.

a. Perkembangan Kognitif Menurut Teori Piaget

Ditinjau dari perspektif teori kognitif Piaget, malpemikiran masa
remaja telah mencapai tahap pemikiran operasiomasimal formal
operational thought yakni suatu tahap perkemabangan kognitif yang
dimulai pada usia kira-kira 11 atau 12 tahun damsteberlanjut sampai
remaja mencapai masa tenang atau dewasa. Pada itahapak sudah
berpikir secara abstrak dan hipotesis, mampu mekaikisesuatu yang akan
terjadi atau mungkin terjadi.

Lebih jauh lagi, Keating membedakan gaya pemikifanmal
operasional dari gaya pemikiran konkrit operasiatedam tiga hal penting.

Pertama,penekanan pada kemungkinan versus kenyataph@sizing the

>’ Ibid., hal. 194
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possible versus the rgalKedua, penggunaan penalaran ilmialusing
scientific resoh Kualitas ini terlihat ketika remaja harus mentd@m
beberapa masalah secara sistematiketiga, kecakapan dalam
mengkombinasikan ide-idsKillfully combining ideas

Kemampuan untuk mengapresiasi hubungan antara teemyalan
kemungkinan, kombinasi penalaran, dan hipotesisidédersebut, sejatinya
dimaksudkan sebagai aspek-aspek struktural darikpam yang muncul
bersamaan dengan pemikiran formal pada semua tugasasa ini,
perbeadaan antaindividual dalam kemampuan mengajdan pemikiran
formal ke beberapa tugas berbeda telah dibuktikdoetkarannya. Dalamhal
ini Berzonsky, mengajukan sebuah model yang disgutBranch model”,
yang menentukan pembentukan pemikiran formal omenaal. Sebagaimana
terlihat dalam gambar di bawah ini. Dalam model| pemikiran formal
operasional diaplikasikan dalam dua konten Kkhusyaijtu: dalam
pengetahuan estetika dan pengetahuan personal.

Pengetahuan estetika bersumber dari pengalamark,niiieratur,
atau seni, sedangkan pengetahuan personal bersudarerhubungan
interpersonal dan pengalaman konkrit.  Selanjutnykemampuan
mengaplikasikan pemikiran formal operasional tilakya berkaitan dengan
pengalaman belajar khusus, melainkan juga muatghkeah laku, simbolik,
semantik dan figural. Muatan tingkah laku mencatkugkah laku nonverbal,

motivasi, atau intensitas; muatan simbolik meligithbol-simbol tertulis;
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muatan semantik meliputi ide-ide dan pengertiann dauatan figural
meliputi representasi visual dari objek-objek kankr
Branch model menunjukkan bahwa kemampuan menggunkan

pemikiran formal operasional timbul lebih secradga daripada secara
orisinal. Pengalaman personal dalam berbagai dsg@klupan, secra umum
meungkin menentukan aplikasi dari pemikiran forropérasional tersebut.
Oleh karena itu, remaja mungkin mampu menggunkaniki@n formal
operasional dalam satu mata pelajaran, tetapi fidala mata pelajaran lain.
Akan tetapi, remaja yang lebih dewasa yang memildbih banyak
pengalaman dengan sekolah, hubungan personal, efaduban umumnya
akan memungkinkan untuk mengaplikasikan pemiki@mél operasional

pada wilayah yang lebih luas dari kehidupantfya.

b. Perkembangan Pengambilan K eputusan

Pengambilan keputusarddcision making merupakan salah satu
bentuk perbuatan berpikir dan hasil perbuatan isekiit keputusan. Ini
berarti dalam melihat bagaimana seorang remaja amelitjsuatu keputusan,
maka dapat diketahui perkembangan pemikirannyd. rtéaeja adalah masa
di mana terjadi peningkatan pengambilan keputuBatam hal ini mulai
mengambil keputusan-keputusan tentang masa depgpytusan dalam
memilih teman, keputusan apakah mealnjutkan kusietelah tamat SMA
atau mencari kerja, keputusan untuk mengikuti lakaba Inggris atau

komputer dan sebagainya.

*% Ibid., hal. 197
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Remaja yang lebih tua cenderung lebih kompetemdakngambilan
keputusan daripada remaja yang lebih muda. Remajm yebih muda
cenderung mengahsilkan pilihan-pilihan, mengujiuast dari berbagai
perspektif, mangatisipasi akibat dari keputusarikezan, dan
mempertimbnagkan kredibilitas sumber-sumber. Akatapi ia kurang
terampil bila dibandingkan remaja yang tua.

Untuk itu, remaja perlu memiliki lebih banyak petga untuk
mempraktekkan dan mendiskusikan pengambilan kemuityang relaistis.
Salah satu cara, adalah dengan mengembangkanbiabyak peluang bagi
remaja untuk terlibat dalam permainan peran danepahan masalah
kelompok yang berkaitan dengan kondisi-kondisi semmaitu (pergaulan,
masalah seks, obat-obatan dan lain-lain ) di sékol

Tidak jarang remaja terpaksa mengabil keputusag gatah karena
dipengaruhi oleh orientasi lingkungan sekitar daggdgalannya untuk
membri remaja piihan-pilihan yang memadai. Cont@maja terpaksa
memutuskan untuk menjual obat terlarang. Hal inieka ia berada di
lingkungan gelap dan ini merupakan hasil pemikiy@gnmengenai untung-

rugi dan tidak adanya pilihan-pilihan lain yangitebaik >

c. Perkembangan Orientasi Masa Depan
Sebagai individu yang sedang mengalgnuses peralihan dari masa
anak-anak mencapai kedewasaan, remaja memiliki silugms

perkembangannya yang mengarah pada persiapannyanulentuntutan dan

% Ibid



54

harapan peran sebagai orang dewasa. Menurut Gmiedorff (1983),
orientasi masa depan merupakan fenomena kognitifivasional yang
kompleks, yang berkaitan erat dengan skemata kbgniyakni suatu
organisasiperceptualdari pengalaman masa lalu beserta kaitannya dengan
masa kini dan masa yang akan datang.

Menurut Nurmi (1991) skemata kognitif tersebut bemiaksi dengan
tiga tahap proses pembentukan orientasi masa dggigun (1)motivation (2)
planning (3) evaluation®

Tahapmotivation Tahap ini mencakup motif, minat dan tujuan yang
berkaitan dengan orientasi masa depan. Pada mutenyaja menetapkan
tujuan berdasarkan perbandingan antara motif umam genilaian, serta
pengetahuan yang telah mereka miliki tentang pebol@gan sepanjang
rentang hidup yang dapat mereka antisipasi. Ketdadaan masa depan
beserta faktor pendukungnya telah menjadi sesuatg giharapkan dapat
terwujud, maka pengetahuan yang menunjang terwygutiarapan tersebut
menjadi dasar penting bagi perkembangan motivasindarientasi masa
depan.

Tahap planning Menurut Nurmi, perencanaan dicirikan sebagai
proses yang terdiri dari tiga subtahap, yagtertama penentuan subtujuan.
Tahap ini, individu membentuk suatu representasi tdpan-tujuannya dan
konteks masa depan di mana tujuan tersebut dir@mapkpat terwujud.

Kedua hal ini didasari oleh pengetahuan individataeg konteks dari

 Ipid
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aktivitas di masa depan, dan sekaligus menjadirdasgi kedua dubtahap
berikutnya.Kedua, penyusunan rencana. Pada tahap ini, individu membua
rencana dan menetapkan strategi yang efisien untricapai tujuan dalam
konteks yang dipilih. Pengetahuan tentang konteksgydiharapkan dari
suatu aktivitas di masa depan menjadi dasar baghpanaan ini. Kemudian,
berbagai cara bertindak yang ditetapkan harus ldiasi&a sehingga tujuan-
tujuan dan rencana-rencana yang telah disusun diwajudkan. Ketiga,
melaksanakan rencana dan strategi yang telah disi3alan tahap ini,
individu dituntut melakukan pengawasan terhadapaksa@naan rencana
tersebut. Artinya, selama melaksanakan rencanajidadharus melakukan
pengawasan secara sistematis, apakah tujuan y&aiy dieetapkan dapat
didekati malalui sistem yang sedang dilaksanakamn &dak. Jika tidak, maka
harus dilakukan perubahan terhadaoa rencana-rengamg ada. Untuk
menilai suatu perencanaan yang dibuat oleh indjwi@gpat dilihat dari tiga
variable yang tercakup di dalamnya, y&howledgeplans,danrealization.
Tahap evaluation Nurmi memandang evaluasi ini sebagai proses
yang melibatkan pengamatan dan melakukan penitaraadap tingkah laku
yang ditampilkan, serta memberikan penguat bagsdirdiri. Jadi, meskipun
tujuan dan perencanaan orientasi masa depan béhujudkan, tetapi pada
tahap ini individu telah harus melakukan evaluashadap kemungkinan-
kemungkinan terwujudnya tujuan dan rencana tersé&mlam mewujudkan
tujuan dan rencana dari orientasi masa depannosep evaluasi melibatkan

casual attributions-yang didasari oleh evaluasi kognitif individu rgenai
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kesempatan yang dimiliki dalam mengendalikan magaidnya, daaffect—
berkaitan dengan kondisi-kondisi yang muncul sewakdktu dan tanpa
disadari. Dalam proses evaluasi ini, konsep dinnaiekan peranan penting,
terutama dalam mengevaluasi kesempatan yang ad& uméwujudkan
tujuan dan rencana sesuai dengan kemampuan yaitdgidimdividu.

Meskipun orientasi masa depan merupakan tugasmbeiean yang
harus dihadapi pada msa remaja dan dewasa awalinndiclek dapat
dipungkiri bahwa pengalaman danpengetahuan reraajang kehidupan di
masa mendatang sangat terbatas. Untuk itu, renaajgas membutuhkan
bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, teratarang tua. Meskipun
teman sebaya dan lingkungan sekolah memberikanapgmgyang besar
terhadap perkembangan remaja, namun sesungguhrayay dua tetap
menjadi bagian yang penting bagi kehidupan me@kang tua masih sangat
dibutuhkan remaja dalam memberikan saran dan nadeika hendak
membuat suatu keputusan yang bersifat jangka pgny@mg penting tetapi
sulit untuk dilakukan, seperti keputusan tentanggm@m pendidikan yang
hendak ditekuninyadi masa depan. Singkatnya, dukurggang tua masih

sangat dibutuhkan oleh remaja dalam memutuskamamantasa depannya.

. Perkembangan Kognisi Sosial
Menurut Dacey dan Kenny dalafsikologi Perkembanganyang
dimaksud dengan kognisi sosial adalah kemampuank umérpikir secara

kritis mengenai isu-isu dalam hubungan interpersoyang berkembang
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sejalan dengan usia dan pengalaman, serta bergiuia memahami orang
lain dan menentukan bagaimana melakukan interakegjah mereka.

Perubahan-perubahan dalam kognisi sosial ini m&eupaalah satu
ciri penting dari perkembangan remaja. Hal ini daganengerti, sebab
selama masa remaja kemampuan untuk berpikir sabateak mulai muncul.
Kemampuan berpikir abstrak ini kemudian menyatugdenpengalaman
sosial, sehingga pada gilirannya menghasilkan spetubahan besar dalam
cara-cara remaja memahami diri mereka sendiri damgdain.

Salah satu bagian penting dari perubahan perkerabaragpek
kognisi sosial remaja adalah egosentrisme. Di mameaja lebih memikirkan
tentang dirinya sendiri dan seolah-olah memangddingya dari atas.
Remaja mulai berpikir dan menginterpretasikan Wkegulian dengan cara
sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli teorrilk@gian berpikir dan
menginterpretasikan kepribadian, dan memantau dios@l mereka dengan
cara-cara yang unik.

Menurut David Elkind, egosentrisme remaja dapatldikpokkan
dalam dua bentuk pemikiran sosiBertamapenonton khayalannaginary
audiencg, berarti keyakinan remaja bahwa orang lain metmgiéean dirinya
sebagaimana halnya ia memperhatikan drinya semd@ieka menganggap
semua mata terpaku pada penampilannya, ia mengangtjanya
sebagaicseorang aktor dan semua orang adalah pen&edug dongeng
pribadi the personal fableialah bagian dari egosentrisme remaja yang

meliputi perasaan unik seorang anak remaja. Perasai& pribadi remaja
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menjadikan mereka merasa bahwa tidak seorang ppat daemahami
bagaimana isis hati mereka yang sesungguhnya. &ebhggian

mempertahankan perasaan unik pribadi, remaja seriaggarang cerita
tentang dirinya sendiri yang dipenuhi fantasi, yamenceburkan diri mereka
ke dalam suatu dunia yang jauh terpencil dari teealDongeng-dongeng

pribadi ini sering ditemui dalam buku harian renfaja

e. Perkembangan Penalaran Moral

Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi rentejatama
sebagai pedoman menemukan identitas dirinya, mdmgsgkan hubungan
personal yang harmonis, dan menghindari konflikfidorperan yang selalu
terjadi dalam masa transisi. Meskipun moral erdgbkaya dengan hubungan
interpersonal , namun sejak lama ia telah menjatiyah pembahasan
filsafat. Oleh karena itu, Lawrence Kohlberg menatkgn moral sebagai
fenomena ognitif dalam kajian psikologi. Menurulidae moral adalah bagian
dari penalaranréasoning, sehingga ia pun menamakannya dengan penalaran
moral (moral reasoninyj Penalaran atau pertimbangan tersebut berkenaan
dengan keluasan wawasan mengenai relasi antatagirorang lain, hak dan
kewajiban. Relasi diri dengan orang lain ini didkaa atas prinsip equality,
artinya orang lain sama derajatnya dengan diri. aiatéra diri dan orang lain
dapat diprtukarkan. Ini disebut prinsipciprocity. Moralitas pada dasarnya
adalah penyelesaian konflik antara diri dan diang lian, antara hak dan

kewajiban.

 1bid
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Dengan demikian, orang yang bertindak sesuai mamtalah orang
yang mendasarkan tindakannya atas penilaian baukbya sesuatu. Karena
lebih bersifat penalaran, maka perkembangan mormahunut Kohlberg
sejalan dengan perkembangan nalar sebagaimana dyie@mukakan oleh
Piaget. Makin tinggi tingkat penalaran seseorangnuné tahap-tahap
perkembangan Piaget, makin tinggi pula tinkatanatnga.

Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan moralmekahliberg,
tingkat penalaran remaja berada pada tahap korardsiblal ini karena
dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitamaj@ sudah lebih
matang. Mereka sudah mural mengenal konsep-konsmplitas seperti
kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan, ddragainya. Walaupun anak
remaja tidak selalu mengikuti prinsip-prinsip mded mereka sendiri,
namun riset menyatakan bahwa prinsip-prinsip tensebenggambarkan

keyakinan yang sebenarnyadari pemikiran moral ksioval.

Perkembangan Pemahaman Tentang Agama

Seperti halnya moral, agam juga merupakan fenomegnitif.
Sehingga para ahli psikologi perkembangan menerapaggembahasan
tentang agama dalam kelompok bidang perkembangamtko

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pengmagiengan moral.
Lebih jauh, agama memberikan sebuah kerangka nmsehingga membuat
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agdapat

menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan peesg@ mengapa dan
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untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama mileanbperlindungan rasa
aman, terutama bagi remaja yang tengah mencasteksi dirinya.

Dibandingkan dengan masa awal anak-anak misalnggakinan
remaja telah mengalami perkembangan yang cukuptbé€alau pada masa
awal anak-anak —ketika mereka baru memiliki kemaampgeerpikir simbolik—
Tuhan dibayangkan sebagai person yang berada di, anaka pada masa
remaja mereka mungkin berusaha mencari sebuah kogaag lebih
mendalam tentang Tuhan dan eksistensinya.

Dalam studi yang dilakukan Goldman (1962) tentaatk@mbangan
pemahaman agama anak-anak dan remaja dengan lel@kary teori
perkembangan kognitif Piaget, ditemukan bahwa medb@angan pemahaman
agama remaja berada pada tahap 3, yaitoal operational religious thought
di mana remaja memperlihatkan pemahaman agama lghiig abstrak dan
hipotesis.

Dewasa ini salah satu teori tentang perkembangamagang terkenal
adalahtheory of faithdari james Fowler. Dalam teori ini, Fowler mendkan
6 tahap perkembangan agama yag dihubungkan dengan-teori

perkembangan Erikson, Piaget, dan Kohlberg.

Tahap Usia Karakteristik
Tahap 1 Awal masa | « Gambaran intuitif dari kebaikan
Intuitive- anak-anak dan kejahatan

projective faith « Fantasi dan kenyataan adalah sama




Tahap 2
Mythical-literal

faith

Tahap 3
Synthetic-
conventional
Tahap 4
Individuative-

reflective faith

Tahap 5

Conjunctive faith

Tahap 6

Universalizing

Akhir masa

anak-anak

Awal masa

remaja

Akhir masa
remaja dan
awal masa

dewasa

Pertengahat

masa

dewasa

Akhir masa

=
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Pemikiran lebih logis dan konkrit
Kisah-kisah agama
diinterpretasikan secara harfiah;
Tuhan digambarkan seperti figur
orang tua

Pemikiran lebih abstrak
Menyesuaikan diri dengan
keyakinan agama orang lain
Untuk pertama kali individu
mampu memikul tanggung jawab
penuh terhadap keyakinan agama
mereka

Menjelajahi kedalaman
pengamalan nilai-nilai dan agama
seseorang

Lebih terbuka terhadap pandanga
pandangan yang paradoks dan
bertentangan

Berasala dari kesadaran akan
keterbatasan dan pembatasan
seseorang

Sistem kepercayaan transendentze

untuk dewasa mencapai perasaal
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ketuhanan
» Peristiwa-peristiwa konflik tidak
selamanya dipandang sebagai

paradox

Berdasarkan tahap-tahap perkembangan agama Fowetsebtit,
perkembangan agama remaja berada dalam dua tadify,tghap 3 untuk

remaja awal dan tahap 4 untuk remaja afhir.

3. Perkembangan Psikososial

a) Perkembangan Individuasi dan Identitas

Masing-masing dari kita memiliki ide tentang id&ad diri sendiri.
Meskipun demikian, untuk merumuskan definisi yangmmadai tentang
identitas itu ntidaklah mudah. Karena identitas ingsnasing orang
merupakan suatu hal yang komplekx, yang mencanpkagak kualitas dan
dimensi-dimensi yang berbeda-beda, yang lebih wikam oleh pengalaman
subjektif daripada pengalaman objektif, serta bmils@ng atas dasar ekplorasi
sepanjang proses kehidupan (Dusek,1991).

Dalam psikologi, konsep identitas pada umumnyaujukmpada kesadaran
akan kesatuan dan kesinambungan pribadi, sertaif retabil sepanjang

rentang kehidupan, sekalipun terjadi berbagai @drab. Menurut Erikson

62 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Penerbit PT Remaja ROSDAKARYA, 2008), Hal. 209
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(dalam Cremers, 1989)seseorang yang sedang mésheatitas akan berusah
“menjadi seseorang”, yang berusaha mengenali dirdisi sebagai “AKU”
yang bersifat sentral, mandiri, unik, yang m,menyaisuatu kesadaran akan
kesatuan batinnya, sekaligus menjadi seseorangditergna dan diakui oleh
banyak orang.

Dalam konteks psikologi perkembangan, pembentukigentitas
merupakan tugas utama dalam perkembangan kepnibgdiag diharapkan
tercapai pada akhir masa remaja. Selama masa remajesadaran akan
identitas menjadi lebih kuat, karena itu ia berasamencari identitas dan
mmendefinisikan kembali “siapakah” ia saat ini @an menjadi “siapakah”
atau “apakah” ia pada masa yang akan datang. Pedgan identitas selama
masa remaja ini juga sangan penting karena ia maémbhesuatu landasan
bagi perkembangan psikososial dan relasi interpaispada masa dewasa
(Jones & Hartamann, 198%).

Menurut Josselson, 1980 (dalam Seifert & Hoffnui§94), proses
pencarian identitas adalah proses di mana seoemgja mengembangkan
identitas personal ataense of selfang unik, yang berbeda dan terpisah dari
orang lain ini disebut dengan individu#@sidividuation) Proses ini terdiri dari
empat sub tahap yang berbeda, tetapp saling melphglliferensiasi
(Diferentiation) praktis (Practice) dan Eksperimentasi, penyesuaian

(Rapprochment)Xonsolidasi dir{Consolidation)

®1bid
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Untuk lebih jelasnya masing-masing sub tahap irpatiailihat dalam

tabel berikut:

Sub-Tahab

Usia/Th.

Karakteristik

Diferentiation

Practice

Rapprochmen

t

12 -14

14 - 15

15-18

Remaja menyadari bahwa iebédxa
secara psikologis dengan orang tuar
Kesadaran ini sering membuatn
mempertanyakan dan menolak nil
nilai dan nasehat-nasehat orang tuar
sekalipun nilai dan nasehat itu mas
akal.

Remaja percaya bahwa ia
mengetahui segala-galanya dan da
melakukan sesuatu tanpa salah.
menyangkal kebutuhan aka
peringatan atau nasehat dan menan
kedua orang tuanya pada set
kesempatan. Komitmennya terhag
teman juga bertambabh.

Karena kesedihan dan kekhawat
yang dialaminya, telah mendoro
remaja untuk menerima kembx
zsebagian otoritas orang tuanya, tet

dengan bersyarat. Tingkah lakun

ya.

ya

ya,

uk

bisa

\pat

AN
lang
ap

ap

ran

ali

api

ya




Consolidation

18 -21
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sering berganti antara eksperimen ¢an

penyesuaian, kadang mereka

menentang, kadang berdamain dan

bekerja sama dengan orang

mereka. Di satu sisi mereka meneri

tanggung jawab di sekitar rumah,

fua

ma

namun di sisi lain ia akan mendongkol

ketika orang tuanya selalu mengontrol

dan membatasi gerak-geriknya dan

aktivitasnya di luar rumah.
Remaja mengembangkan kesa
akan identitas personal, yang menj

dasar dirinya dan diri orang lain, se

untuk  mempertahankan  otonomi,

independen, dan individualitas.

dara

adi

rta

Sub Tahab Perkembangan Identitas

b) Perkembangan Hubungan dengan Orang Tua

Perubahan-perubahan fisik, kognitifdan sosial ydegadi dalam

perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang sdegar terhadap

orang tua-remaja. Salah satu ciri yang menonjoli damaja yang

mempengaruhi

relasinya dengan orang tua adalahugoggn untuk

memperoleh otonomi, baik secara fisik atau psikslogarena remaja

meluangkan sedikit waktunya bersama orang tuae@h banyak waktunya
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untuk berinteraksi dengan dunia yang lebih luaskammaereka berhadapan
dengan bermacam-macam nilai dan ide-ide.

Sejumlah teoritis dan penelitian kontemporer meakat bahwa
otonomi yang baik berkembang dari hubungan oramagyang pasif dan
suportif. Menurut mereka, hubungan orang tua ysamprtif memungkinkan
untuk mengungkapkan perasaan positif dan negatfigy membantu
perkembangan kompetensi sosial dan otonomi yantprigggung jawab.
Hasil  penelitan Lamborn dan  Steinberg  (1993) miga)
menunjukkanbahwa perjuangan remaja untuk meraihoato tampaknya
berhasil dengan baik dalam lingkungan keluargayaegara simultan
memberikan dorongan dan kesempatan bagi para ramaja memperoleh
kebebasan emosional. Sebaliknya, remaja yang tetegantung secara
emosional kepada orang tuanya mungkin dirinya aedalu merasa enak,
mereka terlihat kurang kompeten, kurang percayakiirang berhasil dalam
belajar dan bekerja dibandingkan dengan remaja yagrgcapai kebebasan
emosional (Dacey & Kenny, 1997).

Belakangan ini, para ahli perkembangan mulai majagki peran
keterikatan yang amaifsecure attachmentjlengan orang tua terhadap
perkembangan remaja. Mereka yakin bahwa keterikdeargan orang tua
pada masa remaja dapat membantu kompetensi sasiakekejahteraan
sosialnya, seperti tercermin dalam ciri-ciri; harghri, penyesuaian
emosional, dan kesehatan fisik. Misalnya, remajggyaemiliki hun=bungan

yang nyaman dan harmonis dengan orang tua merekdeng memiliki
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harga diri, kesejahteraan emosional yang baik. |&ela, ketidakdekatan
(detachment)emosional dengan orang tua berhubungan denganaparas
akan penolakan oleh orang tua yang lebih besaa hih rendahnya daya
tarik sosial dan romantik yang dimiliki diri sendjBantrock, 1995).
Keterikatan dengan orang tua selama masa remajat degpfungsi
adaptif, yang menyediakan landasan yang kokoh dnam@maja bisa
menjelajahi dan menguasai lingkungan-lingkunganu bdan suatu dunia
sosial yang luasdengan cara-cara yang sehat sesidilogis. Begitu
pentingnya faktor keterikatan yang kuat antara @ramm dan remaja dalam
menentukan arah perkembangan remaja, maka seharosang tua menjaga

keterikatan dan mempertahankan keterikatan ini.

c) Perkembangan Hubungan dengan Teman Sebaya

Perkembangan kehidupan sosial remaja juga ditatesega gejala-gejala
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidopaeka. Sebagian
waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau berdaoban teman-teman
sebaya mereka. Dalam suatu investigasi, ditemukawd® anak berhubungan
dengan teman sebaya 10% dari waktunya setiap hdd psia 2 tahun, 20%
pada usia 4 tahun, dan lebih dari 40% pada usaait— 11 tahun (Santrock,
1998).

Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyajaa sangat
penting bagi kehidupan remaja. Dalam literatur @sigi perkembangan
diketahui satu contoh klasik betapa pentingnyandaterkembangan sosial

remaja. Dua ahli teori yang berpengaruh yaitu, Je@aget dan Harry Stack
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Sullivan, menekankan bahwa melalui hubungan terabaya anak dan remaja

belajar tentang hubungan timbal balik yang simentAnak mempelajari

prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan melaluiipgwa pertentangan dengan

teman sebaya. Mereka juga mempelajari secaralaqégntingan-kepentingan

dan perspektif teman sebaya dalam rangka memulustegrasi dirinya dalam

aktifitas teman sebaya yang berkelanjutan.

Studi-studi kontemporer tentang remaja, juga markkan bahwa

hubungan yang positif dengan teman sebaya diagd@siadengan penyesuaian

sosial yang positif (Santrock, 1998). Secara rik@|ly dan Hansen (1987)

menyebutkan 6 fungsi positif dari teman sebayauyai

1.

Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interakigngan teman sebaya,
remaja belajar bagaimana memecahkan pertentangeama@gan dengan

cara-cara yang lain selain dengan tindakan agiegsling.

. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta adienjebih

independen. Dorongan yang diperoleh remaja darameteman sebaya
mereka ini akan menyebabkan berkurangnya ketenggaturemaja pada
dorongan keluarga mereka.

Meningkatkan keterampilan-keterampilan  sosial, neemgangkan
kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekkanegperasaan

mereka dengan cara yang lebih matang.

* Ibid
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4. Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tinigka peran jenis
kelamin. Remaja belajar mengenal tingkah laku d#apssikap yang
mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki daerppuan muda.

5. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. R@majengevaluasi
nilai-nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki tenma sebayanya, serta
memutuskan mana yang benar. Proses mengevaluasembantu remaja
mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka.

6. Meningkatkan harga diri(self-esteem) Menjadi orang yang disukai
sejumlah besar teman sebayanya membuat remaja anerak atau
bahwak senang tentang dirinya.

Sejumlah ahli teori lain menekankan pengaruh nkeghdri teman
sebaya terhadap perkembangan anak dan remajas@&zgian remaja, ditolak
atau diabaikan oleh teman sebaya, menyebabkan mnyaquerasaan kesepian
atau permusuhan. Di samping itu, penolakan oletatesebaya dihubungkan
dengan kesehatan mental dan problem kejahatarmBéj@hli teori juga telah
menjelaskan budaya teman sebaya remaja merupak#un lsentuk kejahatan
yang merusak nilai-nilai dan kontrol orang tua. ibetlari itu, teman sebaya
dapat memperkenalkan remaja pada alkohol, obatwolfatrkoba), kenakalan,
dan berbagai bentuk perilaku yang dipandang oremgsa sebagai maladaptif

(Santrock,1998§°

® Ibid
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M etode Pendlitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan satuan
sistem yang harus dicantumkan dan dilaksanakan selama proses penelitian
tersebut dilakukan. Hal ini sangat penting karena menentukan proses sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan. Selain itu, metode penelitian merupakan
sebuah cara untuk melakukan penyelidikan dengan menggunakan cara-cara
tertentu yang telah ditentukan untuk mendapatkan kebenaran ilmiah,* sehingga
nantinya penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Demi tercapainya
tujuan penelitian ini untuk mendapatkan kebenaran ilmiah, maka metode

penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun pengertian dari penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
yang menghasilkan data-data deskriptif yaitu katakata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diwawancarai dan perilaku yang diamati, dimana data-data
deskriptif tersebut merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha
semaksimal mungkin menggambarkan atau menjabarkan suatu peristiwa atau
mengambil masalah aktual sebagaimana adanya yang terdapat dalam sebuah

penelitian. Adapun data-data tersebut diperoleh dengan jalan wawancara

! Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta : PT Prasetya Widia Pratama, 2000), ha.l 4.
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dengan beberapa informan yang sudah dipilih dan ditentukan oleh penulis.
Daam penelitian ini, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
konseptual dan analisis terhadap permasalahan yang diambil dengan
membandingkan data-data yang diperoleh dari lapangan dengan konsep baik

dari buku, majalah, makalah, koran, internet ataupun dari sumber yang lain.?

2. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Pendekatan deskriptif
itu sendiri mempunyai makna sebuah metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu sistem kelas
peristiwa pada masa sekarang.®

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan
akurat, fakta dan karakter mengenai populasi atau mengena bidang tertentu.
Penelitian ini berusaha menggambarkan secara sistematik dan akurat, fakta
dan karakter mengenai bidang tertentu. Penelitian ini  berusaha
menggambarkan situasi/kejadian.

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena pendliti ingin
mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan peran wanita karir dalam
pengamal an |badah sholat putra-putrinya.

3. Kehadiran Pendliti

? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), Hal. 3
3 .

Ibid
* Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghali Indonesia, 2005), hal. 54
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Daam hal ini peneliti bertindak sebagai intrumen utama, yaitu sebagai
pelaksana sekaligus pengumpulan data. Sebagai pelaksana, pendliti
melaksanakan penelitian ini di SMA Negeri 9 Malang, untuk mengetahui
sgjauh mana peran wanita karir dalam pengamalan agama putra-putrinya.
Peneliti berperan sebagai pengamat untuk mengamati bagaimana cara/metode
dan kedekatan wanita karir kepada anaknya dalam menanamkan nila-nilai

agama.

4. Lokas Penedlitian
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 9 Maang, yang beralamat di
jalan Puncak Borobudur No. 1, Kelurahan Mojolangu, Kecamatan

Lowokwaru, KotaMalang. Telp. (0341) 458346.

5. Teknik Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini maka

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Y ang dimaksud dengan observasi adalah teknik pengumpulan data
dimana penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang
diteliti.> Jadi metode observasi merupakan suatu metode pengumpul data
dengan pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematik terhadap

subyek yang diteliti.° Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi

> Marzuki, op. cit., hal. 56-57
® Sutrisno Hadi, Metode Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1991), hal.136
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secara langsung terhadap lokasi penelitian di lapangan dan melakukan
pencatatan terhadap beberapa data yang diperlukan untuk proses
penelitian. Adapun data yang diperoleh dalam observasi tersebut berkaitan
dengan identitas para subyek dalam penelitian ini.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi
fisk SMA Negeri 9 Malang, yang meliputi: lokasi gedung, ruang kelas,
ruang guru dan fasilitas-fasilitas lainnya. Metode observas juga digunakan
untuk mengungkap tingkat pengamalan agama Islam siswa-siswa di SMA

Negeri 9 Maang.

b. Metode Wawancara

Wawancara adal ah percakapan dengan maksud atau tujuan tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara (interview guide).”

Suatu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara
lisan. Adapun metode yang digunakan oleh penulis menggunakan teknik
bebas terpimpin. Bebas artinya melihat situasi dan kondisi, sedangkan
terpimpin adalah berpedoman pada pertanyaan yang sudah disiapkan
secaratertulis.®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang

lengkap tentang gambaran umum SMA Negeri 9 Malang untuk

’ Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 135

8 Ibid
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mengetahui peran wanita karir (ibu) dalam pengamaan ibadah sholat
wajib putra-putrinya. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara
dengan beberapa siswa-siswi SMA Negeri 9 yang Ibunya bekerja (wanita

karir).

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu cara menghimpun data-data
yang bersumber dari buku-buku, arsip, bagan dan lain sebagainya’
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang keadaan guru, keadaan
siswa, vis dan misi, program kerja kepala sekolah, sarana dan prasarana
sekolah dan sebagainya.
Untuk penelitian ini, pada dokumentasi di fokuskan pada nilai

siswa dan untuk mengetahui ibunya bekerja atau tidak.

d. Analisa Data
Dalam menyusun sebuah karya tulis ilmiah, metode pengolahan
data merupakan salah satu proses yang sangat penting yang harus dilalui
oleh seorang peneliti. Hal ini harus dilakukan karena jika ada kesalahan
atau kekeliruan dalam mengolah data yang didapatkan dari |apangan,
maka kesimpulan akhir yang dihasilkan dari penelitian tersebut juga akan

salah.

? Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UIPRESS, 1986), hal. 231
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Berkaitan dengan metode pengolahan data yang akan dipakai dalam

penelitian ini, penulis akan melalui beberapa tahapan, diantaranya:

1) Editing

2)

3)

Editing adalah meneliti kembali datadata yang sudah diperoleh apakah
datadata tersebut sudah memenuhi syarat untuk dijadikan bahan dalam proses
Selanjutnya'® Dalam penelitian ini, penulis melakukan editing terhadap
catatan-catatan dari hasil wawancara apakah data-data tersebut bisa dipakal

atau tidak dalam pengolahan data.

Classifying

Classifying yaitu proses pengelompokan semua data baik yang berasal
dari hasil angket dengan subyek penelitian, pengamatan dan pencatatan
langsung di lapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat tersebut
dibaca dan ditelash secara mendalam, kemudian digolongkan sesual
kebutuhan.**

Daam proses ini, penulis mengelompokkan data yang diperoleh dari
angket dengan subyek penelitian dan data yang diperoleh melalui observas
yang telah dilakukan sebelumnya. Dan data tersebut berkaitan dengan
identitas subyek penelitian yang diperoleh dari rapot siswa
Analyzing

Y ang dimaksud dengan analyzing adalah proses penyederhanaan kata

ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan juga mudah untuk

' LKP2M, Research Book For LKP2M (Malang: UIN, 2005), hal. 60-61.
" Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 104105,
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diinterpretasikan.*? Dalam hal ini analisa data yang digunakan oleh penulis
adalah deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau
status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.®®

4) Concluding

Sebagal tahapan akhir dari pengolahan data adalah concluding.
Adapun yang dimaksud dengan concluding adalah pengambilan kesimpulan
dari data-data yang diperoleh setelah dianalisa untuk memperoleh jawaban
kepada pembaca atas kegelisahan dari apa yang dipaparkan pada latar
belakang masalah.**

Y ang dimaksud dengan analisis data adalah proses menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, diantaranya dari wawancara,
pengamatan lapangan yang sudah dituangkan dalam bentuk catatan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.’®

Dalam pembahasan ini atau dalam proses analisa ini, penulis
menganalisa tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-sama yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah proses pemilihan data atau membuat ringkasan
yang muncul dari catatancatatan tertulis di lapangan.’® Sedangkan penyajian

data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan member kemungkinan

2 Masri Singaribun, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1987), hal. 263.
" Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 248.
' Nana Sudjana, Ahwal Kusuma, op. cit., hal. 89.

'® Burhanudin Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 66
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adanya penarikan kesimpulan atau untuk verifikasi (pembuktian kebenaran).

Y ang terakhir adalah penarikan kesimpulan.

5) Keabsahan Data

Y ang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan

harus memenuhi:

a) Mendemonstrasikan nilai yang benar

b) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan

c) Mamperoleh keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari
proseduralnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputisanya.

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data menggunakan
teknik sebagaiman dikemukakan oleh Moleong vyaitu: 1) ketekunan
pengamatan, 2) triangulasi, 3)kecukupan refensial.’’

Pertama, penygjian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan
dilakukan dengan cara mengamati dan membaca secara cermat sumber data
penelitian sehingga data yang diperlukan dapat diidentifikasiakan.
Selanjutnya dapat diperoleh deskripsi-deskripsi hasil yang akurat dalam
proses perincian maupun penyimpulan.

Kedua, Triangulasi digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sumber yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembandingan data. Dalam hal ini ada dua metode
triangulasi yang digunakan untuk memeriksa data, yaitu:

a). Triangulasi metode dan teknik pengumpulan data.

v Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 190
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Dalam hal ini metode dan teknik pengambilan data tidak hanya digunakan
untuk sekedar mendapatkan data atau menilai keberadaan data, tetapi juga
untuk menentukan keansahan data.

b). Triangulasi data dengan pengecekan yang dibantu oleh teman sgjawat

serta pihak-pihak lain yang telah memahami penelitian ini



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMAN 9 Malang

Menguak seluk beluk sejarah singkat berdirinya SMAMalang
agak sedikit sulit, karena segala peristiwanya lsudgadi 17 tahun yang
lalu. Namun karenanya didorong oleh semangat umtekiliki dokumen
esensial tentang pendirian SMAN 9 Malang, maka pataku sejarahnya
mengenang dan membuka kembali memori ingatan daangan para
beliau guru menelusuri dan menapak tilasi peristpegistiwa yang terjadi
di seputar bulan bulan April, Mei, Juni, Juli dagustus tahun 1993 silam.
Ada keinginan penting dibalik semua itu yaitu agamuan warga besar
sekolah sekarang maupun masa datang bisa mengé&o&lslebih dekat
lagi sehingga dengan demikian diharapkan merekatamapmiliki SENSE
of BELONGING (melu handarbeni terhadap sekolahnysa dimaksud
untuk membangun komitmen meningkatkan mutu atau kamah
meningkatkan kinerja sekolah dalam segala aspekieygan demikian
akan tumbuh rasa bangga terhadap sekolahnya.

Diawali bulan Agustus dan September 1992, M KamMuhtadin
yang ketika itu menjabat kepala SMAN 7 Malang habadak balik,
mondar mandir ke Surabaya (ke Kanwil Depdikbud Plapia Timur)

guna kepentingan pendirian SMA Baru yakni SMAN XKdita Malang.
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Lokasi sekolah tersebut direncanakan berada dn j8laekarno Hatta
bagian paling ujung utara yang akan dan sedangadirgg adanya hunian
baru yang pada waktu itu akan dimulai untuk membangnit unit
perumahannya, jadi sarana jalan belum diaspal ggaibila hujan sangat
“becek” dan “jeblok” sedangkan waktu panas debulgterbangan
kemana mana. Ditambah lagi pada waktu itu belum adgkutan kota
yang merambah sampai daerah akan dibangunya SMaté€but.

Akhirnya pada bulan Desember 1992 mulai diadakaenganaan
pembangunan sekolah dengan lebih matang lagi oieh Kanwil dan
pemborong yang sudah disetujui, dan ada pula vdakilKandep Dikbud
Kota Malang 9 (sekarang Dinas Pendidikan) yangkdikan oleh Kepala
SMAN 7 Malang, Alhamdulillah pada bulan Januari 399
pembangunannya dimulai di atas sebidang tanah lymsgya 8.880 fn
Bersyukur kehadirat Tuhan awal bulan Mei 1993 baagusekolah yang
terdiri dari 6 ruang kelas, 2 ruang kamar keciluknsiswa dan 1 ruang
kamar kecil untuk guru ditambah 1 ruang kepala Békd ruang guru, 1
ruang TU, 1 ruang BK dan 1 Ruang UKS selesai dikamn walaupun
belum sempurna sama sekali, misalnya jendela kgdabelum diberi
kaca, belum ada pagar pengaman dan lain-lainnya.

Seiring dengan kesiapan fisik sekolah walau sapgasarana dan
fasilitas yang ada masih terbatas, PLT Kepala @ékaohengadakan
rekrutmen penerimaan guru yang siap mengabadikamyalidi sekolah

baru tersebut.
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Bersyukur dan bersyukur, kendati proses rekrutmenogrjalan
singkat namun terbukti lbu/Bpk Guru betul betul i#tatif, semangat,
memiliki, kerelaan berkorban serta etos kerja yaaig. Pada saat itu para
beliau masih sangat muda dan hal tersebut sangahisgengan kondisi
suatu sekolah baru yang masih minim segala-galanya.

Selanjutnya ditetapkanlah 12 orang Guru diluar PKé&pala
Sekolah yang mulai tahun ajaran 1993-1994 mengentbgais mulia
sebagai para pendidik “perintis” di SMAN 9 Malang.

Adapun nama nama beliu adalah sbb : Dra Darwiyddia
Qomariah, Eny Suhartini, Drs Buadi, Dra SH Retnas Bambang
Sudrajat, Drs M Ischaqg, Drs Imam Asengat, Dra Hewjatmi, Drs
Kusuma Hadi, Diah Kismonowati.

Tidak lama kemudian dalam perjalanan para beliugaledi; ada
seorang guru yang berpulang ke rahmatullah lebifuldasakit yaitu alm
Bpk Drs Bambang Sudrajat dan seorang guru lagi yemgs alih tugas
karena diangkat sebagai guru negeri di SMPN 2 Darogliau adalah Ibu
Sinta S.Pd

Pada kurun waktu tersebut belum ada bantuan sakadi skri
Depdikbud Prop Jatim maupun Kandepdikbud Kota Mglatetapi
berdasar persetujuan Kanwil sekolah dapat memidmma SPP anak anak
yang ketika itu berkisar antara Rp 1.500 s.d 2j@J0anak lebih

dahulu untuk digunakan pengadaan ATK, bantuankpafean

PBM termasuk membantu buku pegangan guru dan paagdshhan ajar
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yang tidak jarang juga disuport oleh SMAN 7 MalaDgna SPP tersebut
sebagian kecil juga digunakan untuk membantu t@tes guru, HR PTT
walau secara minim.

Ketika awal tahun pelajaran Baru 1993-1994 dim@MAN 9
Malang menerima 6 rombongan belajar sebanyak 2&&asidan oleh
karena belum ada kakak seniornya maka MOS SMAN damda
dilaksanakan di SMAN 7 Malang.

Adapun jumlah pegawai, ketika itu yang PNS barurang .
Seorang yaitu Bpk Yasin karena pengalamannya yamg Idi SMAN 8
Malang yang dulunya bernama PPSP, akhirnya ditataglebagai KTU
dan Bpk Azis pada waktu itu sebagai staf, adapuh §8jak awal setia
mengapdi di SMA 9 Malang sampai sekarang adalatytbmi Sunarsih.

Di awal tahun operasionalnya SMAN 9 Malang ketikta belum
ada pagar, PLT Kasek menanam pohon beringin dabatgpan sekolah
tetapi dalam perjalanan selanjutnya tanaman tersdimindahkan ke
bagian taman di tengah tengah bangunan induknyertsépsa kita lihat
sekarang ini.

Dalam pada itu dinding dinding sekolah dan saraaasglalu
diusahakan kebersihannya, sampai akhirnya awal tegusl993
mengajukan permohonan ke Bpk Dirjen Dikdasmen Ddpai RI, Bpk
Prof Dr Arifin Ahmady yang mantan Rektor UB terstbuatuk berkenan

secara resmi mendeklarasikan SMAN 9 Malang. Aklardisepakatilah
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tanggal baik yaitu 14 Agustus bertepatan dengam jadi Pramuka
sebagai hari peresmian secara formal SMAN 9 Malang.

Namun karena Bpk Dirjen harus mendampingi Bpk Merdan
Bpk presiden pada HUT Pramuka di Istora Senayararbakau tak dapat
menghadirinya. PLT kasek masih terus memohon tategpal 14 Agustus
sebagai hari bersejarah nasional itu dapat pulgatiehari ulang tahun
sekolah. Akhirnya karena desakan sekolah , IburAAhmady yang bisa
hadir. Nah jadilah tanggal tersebut menjadi titkahoperasional SMAN 9
Malang secara resmi. Adapun mitra sekolah yakngpers BP3 perintis
adalah Bpk Qhozi.SH dosen senior di UB. PLT Kasqik Bamilun
Muhtadin mengemban tugas di SMAN 9 Malang tidakhetari 1 tahun
dan digantikan oleh Bapak Drs. H. S Subianto sebldgpala Sekolah
yang baru yang hanya menjabat juga tidak lebih datahun yang
akhirnya digantikan oleh Bpk Drs Soeprijanto, dibawpimpinan Bapak
Bpk Drs Soeprijanto yang begitu gigih SMAN 9 Maladgri tahun ke
tahun semakin berkembang. Tiga tahun kemudian SMARalang dapat
meluluskan siswa yang pertama kali yaitu lulus 10@8fagan 2 jurusan
yaitu IPA dan IPS.

Pada saat dipimpin oleh Bpk Drs H Soeprijanto SM&Malang
membuka jurusan Program Bahasa dengan bahasa lmdiaga Jepang
dan membangun AULA yang menjadi kebanggan SMAN Yakta
Setelah memimpin SMAN 9 Malang selama 6 tahun (:92301) karena

Bpk H Soeprijanto mutasi ke SMAN 5 Malang dan digam oleh Bpk H
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Suryani Ali Pandi, dibawah pimpinan beliu SMAN 9 lslag makin

berkembang pesat baik dari segi jumlah murid yaarggir mencapai 700
siswa ,jumlah guru yang hampir mencapai 50 gurugaendibangunya
Perpustakaanpada ,lahan parkir yang reprensettifSMAN 9 Malang
telah terakreditasi dengan Type A. Setelah memingMAN 9 malang
hampir 6 tahun (2001 - 2007) Bpk Drs H Suryani Randi mutasi ke
SMAN 4 Malang dan digantikan oleh lbu Ninik KristiaSPd yang
menjabat selama 1 tahun yang selanjutnya digasth @&@pk Drs Budi
Prasetyo Utomo selama 9 bulan yang pada akhrinyANSIMI Malang

pada tahun 2009 dipimpin oleh Drs Setyo Rahardjgda saat ini.

2. Visi dan Misi SMA Negeri 9 Malang
* Visi SMA Negeri 9 Malang
Unggul dalam prestasi akademik dan non akademikg#t
global berdasarkan iman dan takwa kepada Tuhan Vg Esa.
* Misi SMA Negeri 9 Malang
1. Melaksanakan kegiatan pengembangan pendidikan ryemgacu
kepada terlaksananya 8 standar pendidikan nasional.
2. Menyelenggarakan pendidikan berbasis ICT.
3. Mengembangkan pembelajaran yang mengarahkan keplaaia
peduli dan berbudaya lingkungan.
4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan mutu prestas

akademik dan non akademik secara berkelanjutan.
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5. Mengembangkan dan menyelenggarakan kegiatan layanan

pengembangan diri dan pengembangan imtag.

6. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang mendukoogram

wajib belajar 12 tahun.

3. Tujuan SMA Negeri 9 Malang

Misi Pertama:

1. Melaksanakan kegiatan untuk mendukung tercapaitgadar isi
dan kompetensi lulusan, standar proses, standadidiendan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasastaadar
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar @enilai

Misi kedua:

1. Melaksanakan kegiatan pelatihan untuk meningkakicenpetensi
pendidikan dan tenaga kependidikan dalam bidang t@dlalui
kerjasama dengan Telkom dan workshop di sekolah.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang tergabualgmd

SEAMOLEC.

3. Mengembangkan pembelajaran berbasis ICT.

4. Mengoptimalkan penggunaan laboratorium komputek leatuk

pembelajaran siswa maupun tenaga pendidik dan Geplean.
5. Mengoptimalkan penggunaan internet di sekolah miejatingan
speedy maupun hotspot.

Misi Ketiga:
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Menerapkan mulok PKLH (pendidikan Kependudukan dan
lingkungan hidup).
Menyelenggarakan lomba rutin kebersihan kelas.

Menerapkan program sekolah dalam taman.

* Misi Keempat

1.

2.

Pemerataan kompetensi siwa.

Mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengadisikon
sekolah.

Meningkatkan mutu layanan pendidikan sesuai dergfandar
Pendidikan Nasional.

Meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang ITC dan
lingkungan hidup.

Optimalisasi dan pelayanan kebutuhan terkait dend#&h dan
lingkungan hidup.

Mempertahankan tingkat kelulusan 100%

. Meningkatkan rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional

4. Struktur organisasi

KOMITE SEKOLAH

Drs Tri Bakti Sabtoso, Drs Setyo Rahardjc

KEPALA SEKOLAH

Ka Tu

Pieter johane:
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Wakatur

Drs Suhandokc

Wakasis

Drs Perwanti

Wakasarana Wakahumas
Dra Dwie Dra Siti Alfah
PLH
Dra Nuri
Koord PPL Pengembangan WEB

Dra Anik Sri Utami

Agnes Andri

Wali

Kelas

Koordina BK

Dra nailah

B. Paparan Data

Koor Perpus

Drs Sukriyono

Koordinator

labangar

MGMP

Guru

Siswa

1. Peran Wanita Karir dalam Pengamalan Ibadah Sholat Wjib Putra-

Putrinya

Keluarga adalah lingkungan pertama penanaman adgma

dalam diri sang anak, karena keluarga yang dikeledl anak sebelum

anak itu mengenal lingkungan luar. Dalam pendidikgama Islam orang

tua khususnya ibu mempunyai peranan yang sanganhgssmitu sebagai




90

pendidik dan pembimbing kesiapan anak dalam mefaksea ajaran-
ajaran Islam. Sejak seorang anak lahir, ibunyalahg selalu ada
disampingnya. Ibu merupakan orang yang mula-mandil anak, yang
mula-mula menjadi temannya dan mula-mula dipercgsailbu sangat
berperan dalam memberikan perhatian yang cukupdeepaaknya agar
memiliki kesiapan dalam melaksanakan ajaran Islam.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, perempuandemmo
menghadapi peran ganda yakni sebagai wanita kanr skbagai ibu
rumah tangga. Peran ganda yang harus dijalanibigrseenyebabkan
wanita menghadapi tugas-tugas yang lebih berat gkandingkan
dengan laki-laki. Peran wanita sebagai ibu merupgdeaan yang cukup
vital dalam membentuk pribadi anak. Hal ini diséd@bketerikatan anak
dengan ibunya sejak dalam kandungan dan keterilkatalibawa sampai
anak lahir dan tumbuh dewasa.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menelitiss#j mana peran
wanita karir yang beliau selain sibuk bekerja, delharus mendidik
anaknya, khususnya dalam pengamalan ajaran agaaianyan yaitu
sholat. Dari hasil wawancara yang dilakukan olenylis dengan
beberapa ibu wali murid SMA Negeri 9 Malang, pesuli
mengklasifikasikan beberapa peran wanita karir dalpengamalan

ibadah sholat putra-putrinya, yaitu:

a. Membiasakan Anak Sholat Lima Waktu Sejak Dini
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Dengan membiasakan anak sholat sejak dini, analatdap
membawa kebiasaan sholat hingga dewasa. Membiasak&nuntuk
sholat bisa dengan mengajaknya berjama’ah, sehiagg& tidak
merasa berat untuk menjalani sholat. Seperti yamggapkan oleh
bu Siti Fatimah (ibu dari Fifi Suryani) seorangyawati PT. Bentoel,
beliau mengatakan:

Seringnya anak saya sholat-sholat sendiri, mundgdrena
sudah terbiasa sholat dari kecil. Dari kecil sefellK itu fifi
sudah saya biasakan sholat 5 waktu, jadi Alhamnidhlil
mungkin karena itu dia rajin sholat, walau tidaesenenyuruh
atau mengontrolnya, atomatis kalau belum sholatsfiblat-
sholat sendiri. Alhamdulillah mbak.

Pokoknya gitu mbak, kalau pengen punya anak yafg ra
sholat, rajin ngaji, puasa sunah senin-kamis, ayaatha harus
dibiasakan dari kecil, dari sebelum sekolahlah mipakgan
lupa orangtua juga memberi contoh. Jadi dulu ityasajak
sholat jama’ah, subuh-subuh saya banguni, Alhatelulanak
saya, saya ajak gak berat, mungkin karena orangguan
melalukan jadi ya seperti rutinitas sehari-hari.

Puasa juga, kalau saya puasa saya bilang kerfiapifa puasa
besok, ikut gak kamu”, dia saya ajak mbak, dia jogau,
untung-untung nabung juga, jadi sangunya ketabung.

Jadi gitu mbak kalau ingin punya anak yang rajiadéh
pertama: anak harus dibiasakan dari kecil dan duang
menyontohkah

Bu suharsini (ibu dari Rosalia) seorang guru jugangatakan
hal yang sama:

Agar anak saya sholat lima waktu, saya biasakan kel
kalau sudah terbiasa pasti sholat dengan sendirfglau anak kecil
suka menyontoh mbak, tapi kalo dia sudah asiktiiatatau main
sesuatu ya ibunya kudu pinter pinter ngerayu, “ayak sholat dulu
mumpung iklan”, aato “ayok nak sholat dulu nantinagi”.

Kalau anak terbiasa sholat dari kecil pasti besaraya akan
membawa kebiasaan itu apalagi solat adalah kewajizan sholat

1 1bu Siti Fatimah, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 7 Mei 2012
jam 09.05 wib)
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juga membuat hati tenang. Jadi dia SMA gini sayan@ ngingetin
dia sholat. Dia sholat-sholat sendiri. Kadang jjagaa’ah, tapi kalo
kesadarannya dia sudah sadar sholat sendiri.

Mungkin awalnya anak akan mudah teralihkan deng&gdng
lebih menarik sehingga ia pun meninggalkan shilaimun, lakukan
dengan sabar dan konsisten, insyaallah anak akarekame
pengalaman shalatnya bersama ibu. Jika anak terisialat sejak
dini, ia akan lebih disiplin, dekat dengan Allahndiebih mudah
diingatkan ketika diajak untuk shalat. Dengan hegitereka akan
terbiasa mengerjakan sholat lima waktu dan kebmasf®lat lima
akan terbawa hingga mereka remaja, dewasa, balsapas akhir

hidup mereka.

b. Menegur dan Mengingatkan
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penuligpdingan
dengan para informan dalam penelitian ini, maysritiantara mereka
menegur dan mengingatkan agar anak-anaknya mekeyergholat
lima waktu. Menegur dan mengingatkan adalah buéthgtian ibu
kepada anaknya dalam pengamalan ajaran agama mereka

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dra. Ibu Siiimfadtt (selaku

% Ibu Suharsini, Wawancara (teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 10 Mei 2012,
10.15 wib)
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orangtua dari Fifi Suryani kepada peneliti: “saggur, saya tanya apa
dia sudah sholat?

Dra. Resna Yuliawati (selaku orangtua dari Syheédbranita)
Seorang karyawati farmasi, mengatakan dengan malswgsama:

saya tidak bosan-bosan untuk mengingatkan dan iesihs

Karena sholat itu tiang agama, jika tidak sholatkana

merobohkan agama. Dan saya juga ngomong kemereka ib

ingin punya anak-anak yang sholeh-sholehah, yamgt rke

orangtua, membantu orangtua dan mematuhi perinti&h A

dan menjauhi laranganriya

Tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh Ba An
Wulandri S.E. (orangtua dari Fahreza Elvano), Qekesebagai
pengusaha kontraktor perumahan, mengatakan: “saak #dak
sholat saya tidak bosan-bosan mengingatkan, itukamang
diperintahkan dalam agama saat anak berusia 7 @iamgtua boleh
memukul, jadi sholat nomer satu”

Menegur dan mengingatkan ketika tiba waktu shotdhis
bukti perhatian ibu kepada anaknya, bisa membuat agpk terbiasa
sholat lima waktu. Dengan cara yang halus memboak anerasa
nyaman dengan perhatian itu. Sehingga anak meraga@ingnya

sholat lima waktu. Dan apabila sholat itu dilakukenus menerus

maka anak akan terbiasa sholat dengan sendirinya.

* Ibu Siti Fatimah, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 7 Mei 2012
jam 09.05 wib)

* Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)

> Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)



94

c. Menasehati
Salah satu cara wanita karir agar anak menjalaskalat lima
waktu adalah dengan menasehatinya. Seperti yamglhpkan oleh
Dra. Resna Yuliawati (selaku orangtua dari Sylviabranita)
Seorang karyawati farmasi, beliau mengatakan:

Kalau anak-anak saya gak sholat awalnya saya iagatkpi
diingatkan diam saja saya nasehati ke mereka lsdlalat itu
adalah tiang agama dan jika tidak sholat itu sareagan
merobohkan agama dan saya sering bilang ke ankkaiteu
papa dan mama (saya dan suami) ingin punya andkyeamay
sholeh-sholehah, yang nurut keorangtua, gak aneh-aian
dengan kalian sholat kalian bisa mendoakan mamaaiaa
selain mengingatkan dan menasehati saya juga nakmyaj
untuk jama’ah, jadi saya tidak hanya berbicara taya juga
menyontohkan dan menjelaskan tentang hukuman jdak t
sholat dan tentang pentingnya sholat.

Sholat itu tidak hanya kewajiban umat islam tapktwasholat
itu bisa membentuk kedisiplinan, gerakannya dapat
menyehatkan, tempat komunikasi dengan Allah dateimer
Allah.

Jadi disaat-saat kesibukan yang menumpuk kita aaltuw
waktu saat melinggarkan pikiran dan bertemu derAdia.
Selain saya menasehati tentang pentingnya shalga, jsiga
menasehati ke anak saya kalau ayah dan ibu (sayaudani)
ingin mempunyai anak yang sholeh-sholehah. Anakgyan
sholeh-sholehah itu selalu membantu orangtua, mé&nur
nasehat orangtua dan taat kepada Allah. Dan datskelain
taat pada Allah sempatkan untuk mendoakan orandam
dengan sholat Allah selalu menjaga dan memberinketggan
dihatimu®

Disamping itu, hal yang sama dilakukan juga olehAna
Wulandri S.E. (orangtua dari Fahreza Elvano), hekesebagai
pengusaha kontraktor perumahan, mengatakan:

jika anak saya malas sholat saya tidak bosan-bhosaasehati.

® Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)
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Pada intinya kita hidup memohon pada yang punyalkehn
agar menjadi makhluk yang lebih baik, agar mengawdik yang
sholeh-sholehah sukses dunia akhirat dan keluamyag y
harmonis, tentram dan damai, semua itu karena raltah.
Tanpa Allah kita tidak bias apa-apa. Biar pinteyadkagimana
atau kaya seperti apa tetep saja pondasinya tdtap BWT.
Intinya kesuksesan itu pondasinya pada Allah, ggtiantiasa
kita memohon dan menyerahkan diri kepada Allah SWT
Menasehati dengan cara yang halus timbullah kedelaitara
ibu dan anak. Dengan menasehati anak juga mengétatapan atau
keinginan orangtua terhadap mereka, selain itu dapkt memahami

arti sholat dari nasehat ibunya.

d. Memberi Contoh

Salah satu upaya ibu agar anak terbiasa sholat Waldu
selain dengan menegur, mengingatkan dan menasetaqi ibu juga
harus memberi contoh. Dalam mendidik anak, seoibogharus
mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya. Mengirgaiwa
perilaku orang tua, khususnya ibu, akan ditiru yadmegnudian
dijadikan panutan dalam perilaku anak, maka ibuushamampu
menjadi teladan bagi mereka.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dra. Ibu Sitinfadt
(selaku orangtua dari Fifi Suryani) seorang karyawd. Bentoel,
beliau mengatakan kepada peneliti:

Pokoknya gitu mbak, kalau pengen punya anak yajig ra

sholat, rajin ngaji, puasa sunah senin-kamis, ayaatha harus
dibiasakan dari kecil, dari sebelum sekolahlah mipakgan

’ Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)
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lupa orangtua juga memberi contoh. Jadi dulu ityasajak

sholat jama’ah, subuh-subuh saya banguni, Alhattelulanak

saya, saya ajak gak berat, mungkin karena orangguan

melalukan jadi ya seperti rutinitas sehari-hari.

Puasa juga, kalau saya puasa saya bilang kerfianfa puasa

besok, ikut gak kamu”, dia saya ajak mbak, dia jugau,

untung-untung nabung juga, jadi sangunya ketaBung

Hal yang sama dikemukakan oleh bu Dra. Resna Yatiaw
(selaku ibu dari Sylvia febrianita) Seorang karyaviemasi, beliau
mengatakan kepada peneliti: “selain mengingatkam manasehati
saya juga mengajaknya untuk jama’ah, jadi sayaktitlanya
berbicara tapi saya juga menyontohkan dan menpatatskntang
hukuman jika tidak sholat dan tentang pentingnyaash®

bu Ana Wulandri S.E. (orangtua dari Fahreza Elvahekerja
sebagai pengusaha kontraktor perumahan mengatakamgab
maksud yang sama: “lingkungan keluarga itu menpasiutan anak,
bahwa sesibuk apapun, sepenting apapun lebih pebgnibadah.
Bahwa semua perlindungan terletak pada sholatrdan.'°

Sejak anak lahir anak akan selalu melihat dan nmeatigerak
gerik atau tingkah laku ibunya. Dari tingkah lakwnya itulah akan

senantiasa melihat dan meniru yang kemudian diardioiiliki dan

diterapkan dalam kehidupannnya

e. Memilihkan Sekolah Islam untuk Anak

® |bu Siti Fatimah, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 7 Mei 2012
jam 09.05 wib)

® Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)

' Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)
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Memilihkan sekolah Islam pada anak adalah salalh gadya
wanita karir agar anak dapat mengamalkan ajaramagislam,
karena di Sekolah Islam anak mendapatkan [Imu pahgan agama
yang lebih dibanding dengan sekolah umum dan dbl&kkislam
anak dituntut mendalami agama Islam (contohnya:ginafalkan jus
Amma, sholat jama’ah disekolah dan lain-lain), dengbegitu
diharapkan dapat mengamalkan ajaran agama Islasughya sholat.

Hal tersebut diungkapkan oleh Bu Ana Wulandri S.E.
(orangtua dari Fahreza Elvano), beliau bekerja gabpengusaha
kontraktor perumahan, mengatakan:

Anak saya mulai kecil saya masukkan di sekolahmistia TK

Darusalam Kalimantan, SD Darusalam Kalimantan, SMP

Malang. Di Sekolah Islam terpadu Darusalam, keulaggya

menghafal jus amma, ada ngajinya juga, jadi setajaji

dirumah juga ngaji disekolah. Anak saya masih Siakthafal
surat-surat pendek loh mbak

Pergaulan anak dengan orang lain (diluar lingkurigdnarga)

terutama teman-temannya telah banyak menambah|lperegaagama
dalam kehidupan, karena perhatiannya terhadap agagaabanyak
dipengaruhi oleh teman-temannya.

Selain pergaulan yang mempengaruhi pengamalan agkma

sekolah juga membentuk kepribadian dan disekolalaa@k-anak

mendapatkan ilmu pengetahuan agama yang memupeakdiksan dan

menuntut pengamalan dalam ilmu agama tersebut.

" Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)
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f. Membiasakan Anak untuk Membawa Perlengkapan Sholat
(Seperti: Rukuh dan Sarung) Saat Sekolah dan Berpgian.

Dengan membiasakan anak untuk membawa perlengkapan
sholat, saat sekolah dan berpergian, membuat arek rhelewatkan
sholat lima waktu disaat sekolah dan berpergiaba§@mana yang
diungkapkan oleh oleh Bu Ana Wulandri S.E. (oraagtari Fahreza
Elvano), beliau bekerja sebagai pengusaha kontrgi@oumahan,
mengatakan: "Kalau ada kegiatan diluar bersama ap&ku bawa
alat-alat ibadah supaya tidak teledor. Pokoknyaa s&ak bosan-
bosan mengingatkan sholat kepada anak saya dan jsaga

membiasakan sholat berjamath”

g. Memberi Hadiah

Memberi hadiah pada anak salah catu cara ibu ag&r dgapat
bersemangat sholat lima waktu dan agar anak terbiiaglin sholat,
seperti yang diungkapkan oleh Bu Ana Wulandri $deangtua dari
Fahreza Elvano), bekerja sebagai pengusaha komttaghgunan dan
perumahan, mengatakan: “bisa jadi diberi hadiah,gaak saya yang
dipengeni apa nanti kalau sebulan rajin sholat Ma&tu saya beri
hadiah yang dia inginkan, ya gitu itu biar anaknetivasi sholat dan
agar dia terbiasa sholat”

Dengan memberi hadiah dimaksud untuk mendisiplinkan

anaknya dengan begitu dapat menumbuhkan kesadada gnak

2 bid
B bid
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tentang pentingnya sholat lima waktu dan dapat nesakan anak

untuk selalu mengerjakan sholat lima waktu.

h. Mengontrol Anak dengan Telpon dan Sms
Wanita karir yang bekerja diluar rumah ada caraukint
mengontrol anaknya agar anaknya sholat lima walkitu ydengan
telpon dan SMS. Telpon dan SMS adalah bukti pexhabu kepada
anaknya, dengan menelpon dan sms tibullah kedekatana ibu dan
anak walaupun tidak ada didekat anak. Seperti ganggkapkan oleh
bu Dra. Resna Yuliawati (selaku ibu dari Sylviarfabita) Seorang
karyawati farmasi, beliau mengatakan kepada pénelit
Walau saya kerja, saya selalu mengontrol anak gesaya
telpon, saya tanyakan sudah makan, bagaimana bkekala
bagaimana ujiannya dan sudah sholat belum. Saytaokeerus
mbak dan anak saya juga terbuka kesaya, mereka kala
apa-apa di sekolah, ada apa-apa dengan temannlyatroa
selalu kesay4
I. Termotivasi dalam Diri Sendiri Karena Keadaan Keluaga yang
Serba Kekurangan
Saat peneliti mewawancarai Bu Ida peneliti tidaknyaegka
dengan kondisi kekurangan, Isna anaknya dapatdstgsi di SMA 9,
Isna masuk tiga besar di sekolahnya. Sehingga ipaeeiarik untuk

mewawancarai bu Ida karena selain Isna berprestessikolah

bagaimana dengan pengamalan ibadah sholat Isnari-kaha

' Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)
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Ternyata karena kondisi keluarga yang serba kekaraihsna dapat
termotivasi untuk lebih dekat ke pada Allah SWT ahél sholat,
puasa dan lain-lain, selain itu termotivasi untalinr belajar dan
berusaha untuk memperbaiki keadaan ekonomi keludeyagan
bersekolah tinggi (kuliah) dan bekerja kemudianpesg yang
diuangkapkan oleh bu Ida Laili (ibu dari Isnatulsaaah) beliau
bekerja wirausaha penjual kue:

Isna itu memang dari kecil sudah rajin sholat, magnsudah
bawaannya, jadi memang dari kecil dia sudah rdjolad. Jadi
untuk membuat dia rajin sholat lima waktu gak susatuk
isna, mungkin karena bawaannya dari kecil mematog gi
Sholatnya gak susah, puasa senin-kamis sudah biedah
saya yang terbawa ke dia. Malah saya yang banyaalata
akhire terbawa ke isna.

Mungkin karena keluarga yang kurang harmonis. Susaya
yang berpisah dan bekerja jadi supir truk yang kgdaekerja
kadang tidak. Dan jika pulang kerumah hanya memiatag
saya. Ayahnya itu gak mendukung isna dalam berakkatau
memperoleh prestasi.

Pada waktu SMP dulu Isna perna rapotan Isna raggRin
bilang ke ayahnya, “pak, aku rangking 2.”

belum sempet rapotnya diberi ke ayahnya, ayahniandi
“percuma kamu rangking 2 tapi besok gak iso jadsigen”.
Kata-kata itu sampe sekarang di inget Isna dan rjaativasi
Isna untuk belajar dan ingin membuktikan ke ayaljikgadia
mampu menjadi yang terbaik

Dia aja perna bilang kesaya, “buk aku pengen kubak,
pokok’e besok aku kudu kuliah yo buk, ben gak koyas.”
Saya bilang, “iyo ndok, seng sregep ndok, masailayakbias
dicari”

Gara-gara omongannya ayahnya itu mbak, Isna terasoti
samapl)? sekarang untuk membuktikan kalau Isna bilsahkdian
ker]

 |bu Ida Laili, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22 Mei
2012, 9.15 wib)
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2. Pelaksanaan Pengamalan Ibadah Sholat Wajib Putra Rt Wanita
Karir
Selain peneliti mewawancarai ibu-ibu yang berkadntuk
mengetahui sejauh mana peran ibu dalam pengantadah sholat wajib
putra-putrinya, peneliti juga meneliti putra-putvanita karir tersebut,
agar peneliti mengetahui pelaksanaan ibadah shalplb mereka. Dan
dengan demikian dapat dilihat pengaruh peran img y@erkarir dengan

pelaksanaan ibadah sholat putra-putrinya sehaii-har

a. Intensitas Sholat Wajib

Peneliti mewawancarai empat wanita karir dan dasilh
wawancara meskipun mereka sibuk bekerja diluar hinmaereka
tetap tidak melupakan kewajiban sebagai ibu vyaitendidik,
mengasuh, merawat dan menjaga anaknya. Khususaga b
pengamalan ibadah putra-putrinya keempat wanita kar sangat
berperan, dibuktikan dengan hasil wawancara depgaaliti.

Selain peneliti mengetahui peran wanita karir teusepeneliti
mewawancarai putra-putri mereka untuk mengetahji:Afpakah
selalu mengerjakan sholat lima waktu?, 2) sholatygng terlewat?,
3) apa penyebapnya melewatkan sholat tersebui®artpagaimana

solusinya agar selalu mengerjakan sholat lima weaktu

Table dibawah ini menunjukkan intensitas sholatibvpptra-

putri wanita karir berdasarkan wawancara dengaelpen
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Tabel 1.1
Nama Putra-putr Nama lbu Pekerjaan Ibu Sholat
Subuh | Dhuhur | Asar | Mahrib | Isak
Fifi Suryani Fathimah Karyawati Bentoel \ \ \ \
Sylvia febrianita| Resna Yuliawati Karyawati farmasi \ — N —
Fahreza Elvano | Ana Wulandri Kontraktor N \ — N —
Isnatul chasanal Ida Laily Wirausaha N N N N N
Rosalia Suharsini Guru N \ N N \
Keterangan:

\/

: menjalankan sholat

: yang kadang terlewatkan

Tabel diatas berdasarkan wawancara peneliti deimfjamman,
berikut ini pertanyaan peneliti terhadap informan:
1) Apakah selalu mengerjakan sholat lima waktuah®jat apa yang
terlewat?, 3) apa penyebapnya melewatkan sholsg¢liet?, 4) dan

bagaimana solusinya agar selalu mengerjakan dialatvaktu?.

Berikut ini jawaban putra-putri wanita Karir

terlagd
pernyataan peneliti:

Fifi Suryani (anak dari ibu Fathimah, karyawati Be)
mengungkapkan, “lya Insyaallah saya sholat limatwakalo gak

halangan. Karena memang kesadaran sendiri kalslyalat itu gak

tenang.®®

'® Fifi Suryani, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22 Mei
2012, 11.05 wib)
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Selanjutnya diungkapkan oleh Isnatul Hasanah (aaakibu
Ida laily yang berjualan kue keliling), “lya sayaahakan selalu lima
waktu, kecuali mens. Karena sholat adalah kebutitiari*’

Kemudian Rosalia (anak dari ibu Suharsini, seorgogu)
mengungkapkan tentang pelaksanaan sholatnya, ‘&akan sholat
lima waktu, kecuali halangdi®

Fahreza Elvano (anak dari lbu Ana Wulandri S.E.,Ana
bekerja  sebagai  kontraktor bangunan dan  perumahan),
mengungkapkan:
kadang lima waktu, kadang enggak. Yang terlewatkaolat asar
sama isak kadang ketiduran mbak, kalau subuh batgjumangsung
sholat, dhuhur sama teman-teman di sekolah, mataijama’ah
sama keluarga.
Usaha saya biar sholat lima waktu sholat diawal ghimmbak, jadi
sebelum tidur saya sholat ddft.

Sylvia Febrianita (anak dari Ibu Resna Yuliawatryawati
Farmasi) mengatakan, “Kadang iya, kadang enggakg Ysering

terlewat itu isak sama asar seringnya ketiduraar 8aya rajin sholat

jangan nunda-nunda shol&t”

Selain pengaruh peran ibu pelaksanaan Ibadah spoted-

putrinya juga dipengaruhi oleh pergaulan dengamgaean dengan

7 \snatul Hasah, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22 Mei
2012, 11.35 wib)

'8 Rosalia, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22 Mei 2012,
10.25 wib)

' Fahreza Elvano, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22
Mei 2012, 10.15 wib)

%% Sylvia Febrianita, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 25
Mei 2012, 9.15 wib)
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teman dan kesadaran dari diri sendiri. Dari hasWancara peneliti
dengan putra-putri wanita Kkarir rata-rata merekaasatentang
pentingnya sholat. Mereka menilai sholat adalah di@an umat
islam, kebutuhan sebagai seorang hamba kepadangghadari hasil
wawancara walau terkadang mereka melewatkan sholateka

mempunyai solusi agar bisa sholat lima waktu.

. Peran Ibu Ketika Anak Tidak Sholat

Untuk membiasakan agar anak rajin beribadah shadgib,
upaya yang ibu lakukan sudah penulis jabarkan peabahasan
sebelumnya. Pada pembahasan ini penulis akan naekgebsesuali
dengan wawancara penulis terhadap putra-putri evdaitir tersebut,
antara lain:
1. Pemberian Reward dan Punismen

Reward dan Punismen cara ibu untuk mendisiplinkeak a

ibadah sholat lima waktu dan menumbuhkan kesadaran

pentingnya ibadah sholat.

+ Reward

Reward yang ibu berikan kepada anaknya tergantung s

anak keinginannya apa (si anak menginginkan hadp).
Pemberian reward itu ibu mencoba agar anak terlsibskat
lima waktu, dengan memberi reward/hadiah itu sktelaak
menegrjakan sholat wajib berturut-turut hingggau satilan

atau lebih.
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Seperti yang dilakukan oleh ibu oleh Bu Ana Wulandr
S.E. (Ibu dari Fahreza Elvano), beliau bekerja gaba
pengusaha kontraktor bangunan dan perumahan, ra&agat
“bisa jadi diberi hadiah, jadi anak saya yang dgeem apa
nanti kalau sebulan rajin sholat 5 waktu saya hadiah yang
dia inginkan, ya gitu itu biar anak termotivasi sliaan agar
dia terbiasa sholat*

Untuk membuktikan kebenarannya peneliti
mewawancarai Fahreza Elvano (anak dari Ibu Ana Wduia
S.E)

Peneliti menanyakan, “waktu kamu gak sholat ibumu
ngapain?”

Fahreza Elvano, “kalo saya gak sholat ibu cerewet
mbak, saya diceramahi, dinaehati pokoknya harudasho

kadang juga malah di iming-imingi modem kalo rajholat’®

* Punishment
Punishment yang rata diberikan oleh ibu kepadarareak
yaitu teguran dan nasehat. Kadang anak menilaraagdan
nasehat itu sebagai omelan ibunya, jadi saat adak sholat

selalu dapat omelan dari ibunya, sehingga membnak a

*! Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)

*? Fahreza Elvano, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22
Mei 2012, 10.15 wib)
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bosan dan jenuh dengan nasehat tersebut. Dan anasaba
menghindari dari teguran dan nasehat ibunya keli&aidak
sholat, sehingga membuat anak rajin shoalt lima tuvak
sebelum medapatkan teguran dan nasehat dari ibunya.

Seperti yang diungkapkan oleh fahreza elvano ddwisSy
Febrianita, mereka mengatakan jika tidak sholatalsel
mendapat teguran dan nasehat dari ibunya:

Berikut ini ungkapan Fahreza Elvano (anak dari Ama
wulandri S.E), “kalo saya gak sholat ibu cerewetkjtsaya
diceramahi, dinaehati pokoknya harus shéfat”

Hal yang sama diungkapkan oleh Sylvia Febrianiteka
dari Ibu Resna Yuliawati), “saya kalau gak langsshglat,
dinasehati sama diingatkan. Kalau gak sholat digatkan
tentang hukuman yang akan diterima bila tidak ghdkn
orangtua saya menginginkan mempunyai anak yanglshol
sholehah mama mesti ngomongnya’gitu

Dengan pemberian rewad dan punishment yang dilverika
ibu untuk mendisiplinkan anaknya dengan begitu dapa
menumbuhkan kesadaran pada anak tentang pentisgoiat
lima waktu dan dapat membiasakan anak untuk selalu

mengerjakan sholat lima waktu.

23 .

Ibid
** Fahreza Elvano, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22
Mei 2012, 10.15 wib)
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c. Berjama’ah

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dra. lbu Sitinfadt
(selaku orangtua dari Fifi Suryani) kepada pengkiéi menginginkan
anak yang rajin beribadah (sholat, ngaji, puasalsuawalnya ibu
harus membiasakan dari kecil dan memberi contoahsahtunya
dengan mengajaknya berjama’ah.

Berikut ini perkataan Dra. lbu Siti Fatimah (selatwangtua
dari Fifi Suryani) kepada peneliti:
Pokoknya gitu mbak, kalau pengen punya anak ygimgstaolat, rajin
ngaji, puasa sunah senin-kamis, awalnya dia haihiasdkan dari
kecil, dari sebelum sekolahlah mbak, jangan lupangtua juga
memberi contoh. Jadi dulu itu saya ajak sholat jalmaubuh-subuh
saya banguni, Alhamdulillah anak saya, saya ajakbgaat, mungkin
karena orangtuanya melalukan jadi ya seperti tagrsehari-hari.
Puasa juga, kalau saya puasa saya bilang kerfiirfa puasa besok,
ikut gak kamu”, dia saya ajak mbak, dia juga mautung-untung
nabung juga, jadi sangunya ketabting

Hal yang sama dikemukakan oleh bu Dra. Resna Yatiaw
(selaku ibu dari Sylvia febrianita) Seorang karyaviemasi, beliau
mengatakan kepada peneliti, “selain mengingatkan rdanasehati
saya juga mengajaknya untuk jama’ah, jadi sayaktitlanya
berbicara tapi saya juga menyontohkan dan menpatatskntang
hukuman jika tidak sholat dan tentang pentingnysash?°

bu Ana Wulandri S.E. (orangtua dari Fahreza Elvahekerja

sebagai pengusaha kontraktor perumahan mengatakamgab

% |bu Siti Fatimah, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 7 Mei 2012
jam 09.05 wib)

*® Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)
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maksud yang sama,“lingkungan keluarga itu menjadiupan anak,
bahwa sesibuk apapun, sepenting apapun lebih pebenbadah.
Bahwa semua perlindungan terletak pada sholatrdan’’

Untuk membuktikan kebenaran dari ungkapan ketiga ib
tersebut peneliti peneliti mewawancarai putra-poereka dan untuk
mengetahui pengamalan ibadah putra-putri wanitar Karsebut.
Berikut ini perkataan mereka:

Fifi Suryani (anak dari Ibu Fathimah, karyawati Bel), “biasanya
mahrib, isak subuh sekeluarga sholat jama’ah dtalatsdi masjid.

Kadang juga berjamaah ma 6%

Fahreza Elvano (anak dari ibu Ana Wulandri S.E, tiaktor

bangunan dan perumahan), “mahribnya jama’ah sekgltfa

Sylvia Febrianita (anak dari ibu Resna yuliawasirylawati farmasi),

“kadang juga sering diajak ibu jama’ah dimasjfd”

Menjalankan sholat berjama’ah dengan keluarga aecdin dan
terus menerus selain upaya orangtua (khususnyauibiwk mendidik
anak menjalankan aholat lima waktu, sholat berjamaekeluarga juga

termasuk keteladanan sebagai orang tua yang tidakahmenegur dan

%7 Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)

*% Fifi Suryani, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22 Mei
2012, 11.05 wib)

*® Fahreza Elvano, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 22

Mei 2012, 10.15 wib)

%% Sylvia Febrianita, Wawancara (di ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang, 25
Mei 2012, 9.15 wib)
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menasehati tetapi juga memberi contoh kepada amanaga dan dengan
berjama’ah sekeluarga secara istigomah dapat meikerb kedekatan

dengan keluarga rukun dan harmonis.

3. Hambatan Peran Wanita Karir Dalam Pengamalan Ibadah Sholat

Wajib Putra-Putrinya

Hambatan yang sering di jumpai wanita berkarir krjerhatian
kepada putra-putrinya dan khususnya ibadah shagb wutra-putrinya
adalah kesibukan mereka, yang sering diluar runtsdperti yang
dicontohkan oleh bu Ana Wulandri S.E. (orangtua Bahreza Elvano),
yang bekerja sebagai pengusaha kontraktor perumamamgatakan:
“yang menjadi hambatan saya dalam mengontrol ibaatak adalah

seringnya keluar kota®®

4. Solusi mengatasi hambatan Peran Wanita Karir DalamPengamalan

Ibadah Sholat Wajib Putra-Putrinya

Dengan kesibukan wanita karir yang padat, bahkangsgdak ada
di rumah, mereka mempunyai solusi agar tetap parh&trhadap putra-

putrinya, khususnya dalam pengamalan ibadah shaljdi, antara lain:

a. Mengontrol Anak dengan Telpon dan Sms

*' Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)
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Wanita karir yang bekerja diluar rumah ada caraukint
mengontrol anaknya agar anaknya sholat lima wakitu ydengan
telpon dan SMS. Telpon dan SMS adalah bukti pexhabu kepada
anaknya, dengan menelpon dan sms tibullah kedekatana ibu dan
anak walaupun tidak ada didekat anak. Seperti ganggkapkan oleh
bu Dra. Resna Yuliawati (selaku ibu dari Sylviarfabita) Seorang
karyawati farmasi, beliau mengatakan kepada pénelit

Walau saya kerja, saya selalu mengontrol anak gesaya

telpon, saya tanyakan sudah makan, bagaimana bekala

bagaimana ujiannya dan sudah sholat belum. Saytaokeerus
mbak dan anak saya juga terbuka kesaya, mereka kala
apa-apa di sekolah, ada apa-apa dengan temannyatrota
selalu kesay&

b. Memilihkan Sekolah Islam untuk Anak

Memilihkan sekolah Islam pada anak merupakan saéh
upaya wanita karir agar anak dapat mengamalkaamaggama Islam,
karena di Sekolah Islam anak mendapatkan [Imu pahgan agama
yang lebih dibanding dengan sekolah umum dan dbl&bkislam
anak dituntut mendalami agama Islam (contohnya:gmafalkan jus
Amma, sholat jama’ah disekolah dan lain-lain), dengbegitu
diharapkan dapat mengamalkan ajaran agama Islasug&hya sholat.

Hal tersebut diungkapkan oleh Bu Ana Wulandri S.E.

(orangtua dari Fahreza Elvano), beliau bekerja gabpengusaha

kontraktor perumahan, mengatakan:

*? Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)
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Anak saya mulai kecil saya masukkan di sekolahmistia TK

Darusalam Kalimantan, SD Darusalam Kalimantan, SMP

Malang. Di Sekolah Islam terpadu Darusalam, keulaggya

menghafal jus amma, ada ngajinya juga, jadi setajaji

dirumah juga ngaji disekolah. Anak saya masih Siakthafal

surat-surat pendek loh mbak

Pergaulan anak dengan orang lain (diluar lingkurigdnarga)
terutama teman-temannya telah banyak menambah |paregaagama
dalam kehidupan, karena perhatiannya terhadap agagaabanyak
dipengaruhi oleh teman-temannya.

Selain pergaulan yang mempengaruhi pengamalan agkma
sekolah juga membentuk kepribadian dan disekolalaaak-anak

mendapatkan ilmu pengetahuan agama yang memupeakdiksan dan

menuntut pengamalan dalam ilmu agama tersebut.

c. Mengatur waktu dengan baik, mengutamakan keluarga dn

membagi tugas rumah dengan suami

Sesibuk apapun di luar dan sesukses apapun kayianak dan
keluarga adalah prioritas utama. Walau akhirnyapasilan ibu untuk
keperluan anak dan keluarga, tetapi jangan lup&kamjiban wanita
yang utama yaitu sebagai ibu dan sebagai istrikusttami. Dan
apabila wanita telah berkarir harus dapat melaksathaas-tugasnya,
sehingga antara karir dan tugas ibu rumah tanggas hberjalan

seimbang, yaitu harus bisa mengatur waktu dengaik Hdan

** Ana Wulandri, S.E., Wawancara (Di Ruang Bimbingan Penyuluhan (BP) SMA Negeri 9 Malang,
21 Mei 2012 jam 8.30 wib)
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mengutamakan keluarga dan jika pekerjaan di ludeiktidapat di
tinggalkan dapat berbagi tugas dirumah dengan suami

Seperti pendapat bu Dra. Resna Yuliawati (selakngiua dari
Sylvia febrianita) kepada peneliti:

Walau saya kerja, saya selalu mengontrol anak gesaya
telpon, saya tanyakan sudah makan, bagaimana balaldbagaimana
ujiannya dan sudah sholat belum. Saya kontrol terbak dan anak
saya juga terbuka kesaya, mereka kalau ada apdiagekolah, ada

apa-apa dengan temannya curhatnya selalu kes#ga.pdkerjaaan
tidak bias di tinggalkan saya berbagi tugas dersgamt*

an Penelitian

1. Peran Wanita Karir dalam Pengamalan Ibadah Sholat Wjib Putra-

Putrinya

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis derggoerapa ibu

wali murid SMA Negeri 9 Malang, penulis mengklasifsikan beberapa

peran wanita karir dalam pengamalan ibadah shataa{putrinya, yaitu:

a.

b.

g

Membiasakan anak sholat lima waktu sejak dini.

Menegur dan mengingatkan

Menasehati

Memberi contoh

Memilihkan sekolah islam untuk anak

Membiasakan anak untuk membawa perlengkapan s(s#perti:
rukuh dan sarung) saat sekolah dan berpergian.

. Memberi hadiah

%% Dra. Resna Yuliawati, Wawancara (Teras depan ruang Tata Usaha SMA Negeri 9 Malang, 8 Mei
2012 jam 09.15 wib)
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h. Mengontrol anak dengan telpon dan sms
i. Termotivasi dalam diri sendiri karena keadaan kelaaang serba

kekurangan

Jadi Peran Ibu Sebagai Ibu sebagai teladan ataalbagdi anaknya,
Ibu sebagi pemberi stimuli bagi perkembangan arekifoy sebagai

sumber pemenuhan kebutuhan anak.

2. Pelaksanaan Pengamalan Ibadah Sholat Wajib Putra Rt Wanita
Karir
a. Intensitas Sholat Wajib
Selain pengaruh peran ibu pelaksanaan Ibadah ghdtat

putrinya juga dipengaruhi oleh pergaulan dengagspgan dengan
teman dan kesadaran dari diri sendiri. Dari haaivancara peneliti
dengan putra-putri wanita karir rata-rata merekkastentang
pentingnya sholat. Mereka menilai sholat merupaeamajiban
umat islam, kebutuhan sebagai seorang hamba képzaianya.
walau terkadang mereka melewatkan sholat, merekapuoneyai

solusi agar bisa sholat lima waktu.

b. Peran Ibu Ketika Anak Tidak Sholat adalah dengan cara
pemberian reward, punismen dan sholat berjama’ah
3. Hambatan Peran Wanita Karir Dalam Pengamalan Ibadah Sholat

Wajib Putra-Putrinya
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Hambatan yang sering di jumpai wanita berkarir kiterhatian
kepada putra-putrinya dan khususnya ibadah shaljgb ywutra-putrinya

adalah kesibukan mereka, yang sering diluar rumah

4. Solusi mengatasi hambatan Peran Wanita Karir DalamPengamalan
Ibadah Sholat Wajib Putra-Putrinya
1. Mengontrol Anak dengan Telpon dan Sms
2. Memilihkan Sekolah Islam untuk Anak
3. Mengatur waktu dengan baik, mengutamakan keluarga d

membagi tugas rumah dengan suami



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITAN

1. Peran Wanita Karir dalam Pengamalan Ibadah Sholat Wajib Putra-
Putrinya

Agama memegang peran penting dalam menata kehidupan
manusia, baik dalam penataan hidup pribadi maupmatpan hidup
bersama dalam masyarakat. Kesanggupan seseoram@gnpillsan nilai-
nilai agama dalam kehidupannya tergantung pada lenahnya sikap
religius yang ada dalam jiwanya. Sikap religiusabut terampil dalam
bentuk tindakan dan perilaku terhadap lingkungdaras dengan apa
yang diperintahkan oleh ajaran agama.

Pendidikan agama yang akan membentuk anak menggat lyang
beragama, bertutur kata baik dan bertingkah lakgale baik pula. Sikap
keagamaan pada anak harus selalu diasah seja#linisegar anak dapat
mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam gantian hingga
dewasa anak terbiasa untuk berpengetahuan agangandenatang
sebagai bekal pergaulannya dalam lingkungan masytar&ebiasaan
untuk mengenal dan menjalankan agama sejak kedi& panumnya
merupakan benteng yang kokoh bagi seseorang dalanjaga

moralitasnya ditengah-tengah pergaulan masyafakat.

! Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 13
2 .
Ibid
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Sholat adalah salah satu bentuk pengamalan peadidigama
Islam, dalam kehidupan yang berhubungan langsapgda Allah SWT.
Dalam suatu riwayat yang menyebutkan bahwa sesgngguamal
seseorang hamba-hamba yang pertama-tama diperhgtdda hakikat
adalah sholat. Bila ternyata sholat baik dan sengumaka diterima
sholatnya mereka itu dan semua amalan lainnyaikepalbila ternyata
sholatnya masih kurang, maka ditolak sholatnya gamua amalan-
amalan lainnya.

Selain itu sholat dapat menciptakan ketenangangetagai sarana
pembinaan moral yang tinggi dan mengandung peratidiisiplin.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW sebagai bewuaal yang
pertama kali akan dihisab bagi seorang hamba dikiamat adalah
sholatnya, jika sholatnya baik maka baik pula ssegatalanya yang lain,
jika sholatnya rusak maka rusak pula segala anmaj yan™

Keluarga adalah lingkungan pertama penanaman aggma
dalam diri sang anak, karena keluarga yang dikeledd anak sebelum
anak itu mengenal lingkungan luar. Dalam pendidikgama Islam orang
tua khususnya ibu mempunyai peranan yang sangahgsmitu sebagai
pendidik dan pembimbing kesiapan anak dalam mefaksea ajaran-
ajaran Islam. Sejak seorang anak lahir, ibunyalahg selalu ada
disampingnya. Ibu merupakan orang yang mula-mandil anak, yang

mula-mula menjadi temannya dan mula-mula dipercasailbu sangat

* Imam Al-Ghozali, lhya Ulumddin: Cahaya Di belakang Shalat khusu’, Terjemahan Drs Rasihin
Agami (Solo: CV Ramadhan, 1988), hal. 47
‘Az Zakiquddin, At-Tharghib Wa Tarhib, | (Mesir: Musthafa Al Bab, 1993 M/ 1353 H), hal. 214
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berperan dalam memberikan perhatian yang cukupdeepaaknya agar
memiliki kesiapan dalam melaksanakan ajaran ISlam.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, perempuandemmo
menghadapi peran ganda yakni sebagai wanita kanr skbagai ibu
rumah tangga. Peran ganda yang harus dijalanibigrseenyebabkan
wanita menghadapi tugas-tugas yang lebih berat gkandingkan
dengan laki-laki. Peran wanita sebagai ibu merupgdeaan yang cukup
vital dalam membentuk pribadi anak. Hal ini diséd@abketerikatan anak
dengan ibunya sejak dalam kandungan dan keterilkatalibawa sampai
anak lahir dan tumbuh dewa%a.

2. Upaya Mengurangi Dampak Negatif |bu Berkarir

Kaum ibu dan suami harus lebih memperhatikan armala psia
enam tahun pertamanya. Sebab, sepanjang usiaasegppendidikan dan
pembinaan berpengaruh cukup besar terhadap perkbantu
kepribadiannya. Usia antara enam sampai dua behas juga terbilang
penting. Namun tidak sepenting usia enam tahuraiperya. Berikut ini
adalah beberapa upaya untuk mengurangi dampakiingégatpekerjaan
dan kesibukan para ibu atau wanita karir terhadag:a
a. Kurangilah kebiasaan berlama-lama dikantor atantbat kerja.

b. Bila tidak dapat melakukannya, jangan mengambjbdembur.

5 .
Ibid
®lwan Irawan Wijaya, 2010, Wanita Karier Diantara Pekerjaan dan Pendidikan Anak, op. cit

7 Qaimi, Ali, Dawr AlUm Fi AlTarbiyyah, diterjemahkan oleh M. Azhar dkk dengan juBukian

Ibu Di Antara Surga Dan Neraka; Peran Ibu Dalam Mendidik Anak (Bogor: Penerbit Cahaya,
2002), hal 7.
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. Jangan sekalikali membiarkan anak sendirian dirumah

. Sedapat mungkin pulang ke rumah sebelum anak pudaihg ke
rumah.

. Sewaktu pulang dari kerja, janganlah menampakkgahneesal dan
marabh.

Sebab hal itu akan menjadi pukulan telak bagi paag anak.

. Usahakanlah untuk menjalin hubungan yang hangat hdamonis
dengan sang anak. Belalaian dan tutur kata andg yemnis akan

menggantikan ketidakhadiran anda di rumah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Peran Wanita Karir dalam Pengamalan Ibadah Sholat Wajib Putra-
Putrinya
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengealnerapa
ibu wali murid SMA Negeri 9 Malang, penulis mengfkasikan
beberapa peran wanita karir dalam pengamalan ibataklat putra-
putrinya, yaitu:
a. Membiasakan anak sholat lima waktu sejak dini.
b. menegur dan mengingatkan
c. Menasehati
d. memberi contoh
e. memilihkan sekolah islam untuk anak
f.  membiasakan anak untuk membawa perlengkapan sholat
g. memberi hadiah
h. mengontrol anak dengan telpon dan sms
i. termotivasi dalam diri sendiri karena keadaan keaayang serba
kekurangan
Jadi Peran Ibu Sebagai Ibu sebagai teladan ataalradi anaknya,
Ibu sebagi pemberi stimuli bagi perkembangan arakiipy sebagai

sumber pemenuhan kebutuhan anak.
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2. Pelaksanaan Pengamalan Ibadah Sholat Wajib Putra Putri Wanita
Karir
a. Intensitas Sholat Wajib
Selain pengaruh peran ibu pelaksanaan lbadah spoled-
putrinya juga dipengaruhi oleh pergaulan dengagaugan dengan
teman dan kesadaran dari diri sendiri.
b. Peran Ibu Ketika Anak Tidak Sholat adalah dengan cara

pemberian reward, punismen dan sholat berjama’ah

3. Hambatan Peran Wanita Karir Dalam Pengamalan |badah Sholat
Wajib Putra-Putrinya
Hambatan yang sering di jumpai wanita berkarir krperhatian
kepada putra-putrinya dan khususnya ibadah shagb yutra-putrinya

adalah kesibukan mereka, yang sering diluar rumah

4. Solusi mengatas hambatan Peran Wanita Karir Dalam Pengamalan
Ibadah Sholat Wajib Putra-Putrinya
1. Mengontrol Anak dengan Telpon dan Sms
2. Memilihkan Sekolah Islam untuk Anak
3. Mengatur waktu dengan baik, mengutamakan keluarga d

membagi tugas rumah dengan suami
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B. Saran
1. Bagi peneliti:

Untuk menambah pengetahuan bagaimana menjadi wiaiia
yang selain bekerja untuk membantu suami menaméadinigan keluarga,
juga tidak lupa kewajibannya di dalam rumah tandgayajiban pokok
seorang ibu yaitu mendidik dan membesarkan anagasepenanaman
ilmu agama.

2. Bagi SMA Negeri 9 Malang:

Sebagai bahan masukan bagi guru-guru, khususnya wanita
dalam mendidik anaknya di rumah dan siswa-siswalnysekolah yang
berperan memberikan tuntunan yang benar dalam pedga ajaran
agama Islam dan dalam pengamalan ibadah sholat.

3. Bagi Orang tua:

Sebagai bahan masukkan bagi orang tua untuk mé&ndithk-
anaknya dan lebih memperhatikan terhadap perkerabaagak-anaknya,
terutama dalam pengamalan ajaran agama Islam, smysypengamalan
ibadah sholat.

4. Bagi lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ininutis

mengharapkan dapat memberikan kontribusi pengeatabagi Fakultas

Fakultas Tarbiyah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Pekerjaan

1. Jikaanak andatidak sholat apa yang andalakukan?
2. Agar anak anda sholat apa yang anda lakukan
3. Dengan kesibukan anda apa yang anda lakukan agar anak anda rajin beribadah
(sholat, nggji, puasadil)?
1. Apakendaladaam peran anda sebagai wanita karir dalam pengamalan ibadah sholat

wajib putra-putrinya anda?
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